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KATA PENGANTAR PENERJEMAH

الحمد لله وحده، والصلاة والسلام على من لا نبي بعده، وعلى آله وصحبه 
ومن اتبع هداه، أما بعد؛

Kisah perjuangan para ulama dalam menuntut ilmu memang 
ajaib. Membuat kita bergeleng-geleng kepala keheranan. Jika tidak 
termaktub di kitab-kitab yang otentik, mungkin akan banyak orang 
yang tidak percaya.

Imam Malik rahimahullah mengorbankan apapun yang dimilikinya 
untuk biaya belajar. Bahkan sebagaimana dituturkan Ibn al-Qasim; salah 
satu muridnya, Imam Malik pernah hingga menjual atap rumahnya. 
Karena sudah tidak ada lagi yang bisa dijual. Kisah ini dinukil Ibn Abdil 
Barr dalam Jâmi’ Bayân al-‘Ilm.
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Imam Bukhari rahimahullah pernah berhari-hari tidak bisa 
keluar rumah. Pasalnya ia tidak memiliki pakaian untuk menutupi 
auratnya. Sebab seluruh barang miliknya telah habis terjual untuk 
biaya pendidikan. Hingga akhirnya teman-teman beliau urunan untuk 
membelikan baju. Cerita ini dibawakan adz-Dzahabiy dalam Târîkh al-
Islâm.

Dalam Târîkh Baghdâd diceritakan bahwa Tsa’lab rahimahullah 
belajar Nahwu dan Bahasa Arab dari Ibrahim al-Harbiy selama lima 
puluh tahun. Ajaibnya dalam kurun waktu panjang tersebut, beliau 
tidak pernah absen walaupun hanya sekali!

Muhammad bin Yunus rahimahullah terkenal dengan kegigihannya 
dalam belajar. Di kota Bashrah saja, beliau berguru kepada 1186 orang 
syaikh. Tanpa kenal lelah, malu atau gengsi. Demikian keterangan yang 
disampaikan dalam al-Jâmi’ fî Akhlâq ar-Râwiy.

Ikrimah rahimahullah mengisahkan bahwa kedua kakinya diikat 
tali oleh guru beliau; Ibn Abbas radhiyallahu ‘anhuma, saat belajar al-
Qur’an dan Hadits. Hingga akhirnya melalui proses panjang, kelak di 
kemudian hari Ikrimah menjadi ulama besar. Cerita ini diriwayatkan 
oleh al-Ashfahaniy dalam Hilyah al-Auliyâ’.
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Dalam Tadzkirah al-Huffâzh, adz-Dzahabiy mengisahkan bahwa Abu 
Hatim rahimahullah karena keterbatasan dana, saat bepergian untuk 
belajar, kemanapun pergi selalu berjalan kaki. Dari satu negeri ke negeri 
lain. Suatu saat beliau pernah menghitung jarak yang ditempuhnya. 
Ternyata melebihi 5800 km! Ya, berjalan kaki ribuan kilometer!

Ibn Thahir rahimahullah juga melakukan hal serupa. Bahkan 
kemanapun beliau melakukan perjalanan, selalu ditempuhnya tanpa 
alas kaki. Karena memang tidak mampu untuk membeli walau hanya 
sepasang sandal. Saking panasnya gurun pasir yang beliau lewati, 
hingga berefek kepada kondisi tubuhnya. Beliau mengisahkan bahwa 
gara-gara itu, pernah kencing darah dua kali. Pertama saat di Baghdad, 
yang kedua ketika di Mekah. Kisah ini dibawakan Ibn Asakir dalam 
Târîkh Dimasyq.

Menderitakah Mereka?

Menyimak berbagai kisah tadi memunculkan pertanyaan, “Apakah 
mereka tidak menderita saat mengalami berbagai kejadian tersebut?”.

Kata pengantar penerjemah
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Secara fisik mungkin terasa sakit. Namun penderitaan fisik itu 
terkalahkan dengan perasaan nikmat dalam hati. Ya, mereka menikmati 
proses tersebut. Sehingga penderitaan fisikpun terabaikan.

Para ulama telah mencintai ilmu sepenuh hati. Sehingga apapun 
mereka korbankan untuk meraihnya. Mereka menyadari betul betapa 
berharganya ilmu. Sehingga seluruh umur, mereka manfaatkan untuk 
mengejar ilmu.

Inilah yang belum dimiliki oleh kebanyakan kita. Mencintai, 
memuliakan dan menghormati ilmu. 

Akibatnya belajar agama dijadikan sebagai beban berat yang 
menjemukan. Merasa lebih nyaman bermain bola, dibandingkan duduk 
menghapal al-Qur’an. Lebih suka bermain HP, dibanding menghadiri 
pengajian. Membaca komik dan buku cerita berjam-jam tahan, namun 
membaca baru beberapa halaman al-Qur’an sudah terasa bosan.

Dari sini kita bisa memahami, mengapa para ulama dahulu 
mengarahkan murid-muridnya untuk belajar adab terlebih dulu, 
sebelum belajar ilmu. Sebab yang perlu dipersiapkan pertama kali 
adalah hati kita.
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Mengisinya dengan keikhlasan, kesabaran, kecintaan dan 
penghormatan terhadap ilmu. Sehingga saat memasuki tahapan 
belajar ilmu, wadah yang digunakan untuk menampungnya sudah siap.

Buku yang ada di tangan Para Pembaca ditulis untuk mengupas 
prinsip-prinsip dasar penghormatan terhadap ilmu. Penulisnya adalah 
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah al-‘Ushaimiy hafizhahullah. Seorang 
ulama besar Arab Saudi yang terkenal kesabaran dan ketekunan, dan 
keuletannya dalam membimbing para muridnya belajar ilmu agama 
menggunakan metode yang benar. Melalui program berseri yang 
dikenal dengan Barnâmaj Ushûl al-‘Ilmi yang terbagi menjadi empat 
tahapan. Beliau selalu mengawali program tersebut dengan mengkaji 
kitab Ta’zhim al-‘Ilm.

Setahu kami dalam tema ini, beliau menulis tiga buku. 1. Ta’zhîm 
al-‘Ilm. 2. Syarah Ta’zhîm al-‘Ilm. 3. Khulâshah Ta’zhîm al-‘Ilm. 

Terjemahan dari buku ketigalah, yang saat ini ada di hadapan Para 
Pembaca.

	 Aslinya buku ini kami terjemahkan untuk digunakan sebagai 
buku panduan kajian keluarga di rumah. Guna memanfaatkan waktu 
yang tersedia banyak di masa pandemi sekarang.

Kata pengantar penerjemah
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Proses menerjemahkannya memakan waktu sekitar satu bulanan. 
Di sela-sela kesibukan dan aktivitas lain.

Agar terjemahannya benar dan mudah dipahami, kami banyak 
berdiskusi dan bertanya kepada guru kami dan rekan-rekan sesama 
da’i. Jazahumullah khaira. Juga membaca Syarah Ta’zhim al-Ilm. Tentu 
juga bolak-balik membuka kamus, lama merenung dan memikirkan 
redaksi terjemahan yang pas.

Tentu di sana-sini masih banyak kekurangan. Sebab memang 
kekurangan merupakan tabiat asli manusia. Tegur sapa Para Pembaca 
kami nantikan.

Semoga bermanfaat.

Pondok Pesantren Tunas Ilmu Purbalingga, 21 Shafar 1442 /9 
Oktober 2020

Abdullah Zaen



11

Daftar Isi

KATA PENGANTAR PENERJEMAH......................................................5

DAFTAR ISI......................................................................................11

MUKADIMAH PENULIS...................................................................17

Prinsip Pertama : MEMBERSIHKAN WADAH ILMU..........................23

Prinsip kedua : MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR................27

Prinsip ketiga : SERIUS BELAJAR......................................................35

Prinsip keempat : MEMPRIORITASKAN MEMPELAJARI

AL-QUR’AN DAN HADITS.................................................................43

Prinsip kelima : MENGIKUTI METODE YANG BENAR

DALAM BELAJAR.............................................................................47

Prinsip keenam : MERAGAMKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN 
MEMPRIORITASKAN YANG TERPENTING.........................................55

Prinsip ketujuh : BERSEGERA MULAI BELAJAR DAN 
MEMAKSIMALKAN MASA MUDA....................................................63



12

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

Prinsip kedelapan : SENANTIASA BERTAHAP DAN

TIDAK TERGESA-GESA.....................................................................67

Prinsip kesembilan : SABAR DALAM BELAJAR DAN

MENGAJAR.....................................................................................75

Prinsip kesepuluh : SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU.................81

Prinsip kesebelas : BERMURU’AH DAN MENJAGA ILMU

DARI PERILAKU YANG TIDAK TERPUJI..............................................89

Prinsip Keduabelas : SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK...........95

Prinsip ketigabelas : MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU........101

Prinsip keempatbelas : MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN

MENGHORMATINYA.....................................................................107

Prinsip kelimabelas : MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU

YANG PELIK KEPADA AHLINYA.......................................................115

Prinsip keenambelas : MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN

TEMPAT PENYIMPANAN ILMU......................................................121



13

Prinsip ketujuhbelas : MEMBELA ILMU DAN

MEMPERTAHANKAN KEMULIAANNYA..........................................127

Prinsip kedelapanbelas : BERHATI-HATI DALAM BERTANYA

KEPADA ULAMA...........................................................................131

Prinsip kesembilanbelas : MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI..........137

Prinsip keduapuluh : MENGHARGAI WAKTU DEMI ILMU..............143

INVESTASI AKHIRAT......................................................................146



14

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI



15



16

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

الـحـــمدُ لله الْمعظّـَـمِ بالتَّوحيــد، وصلَّــى الله وســلَّم علــى عبــدِهِ ورســولهِِ 
مـــحمَّدٍ الْمخصــوصِ بأجــلِّ الـــمزيد، وعلــى آلــه وصحبــه أوُلـــي الفضــل والــرَّأي 

السَّــديد.
أمَّا بعدُ:

فهــذه مــن كتابـــي ))تـعـظـيـــمِ الـعـلـــمِ(( خُلاصــةُ اللَّفــظ، أعُِــدَّت بالتقاطهــا 
لـمقصَد الحفظ، فاستُخرجِ منه للمنفعة الـمذكورة اللُّباب، وجُعِل فيه الأنُـموذج 
مــن كلِّ بابٍ؛ ليكــونَ في نفــوس الطَّلبــة شـــمسَ النَّهــار، ويـَتـــرشَّحوا بعــدَه إلـــى 

العمــل والادكِّار.
فأسألُ اَلله لـي ولهم لزومَ معاقدِ التَّعظيم، والفوزَ بجوامعِ فضلِهِ العظيم.
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MUKADIMAH PENULIS

Segala puji bagi Allah yang diagungkan dengan tauhid. Shalawat 
dan salam terlimpah untuk hamba dan rasul-Nya Muhammad yang 
diistimewakan dengan karunia tambahan terbesar. Juga terlimpah 
untuk keluarga dan para sahabatnya, pemilik keutamaan dan 
pandangan yang cemerlang.

Amma ba’du.

Ini merupakan ringkasan dari kitab saya Ta’zhîm al-Ilmi, 
disusun untuk dihapalkan. Karena tujuannya adalah itu, maka yang 
dicantumkan di sini hanyalah intisarinya. Disertai dengan contoh untuk 
setiap babnya. Agar bisa dipahami dengan jelas oleh para penuntut 
ilmu. Untuk kemudian diamalkan.

Semoga Allah mengaruniakan pada saya dan pada mereka 
keistiqamahan untuk selalu memuliakan ilmu, serta keberhasilan 
untuk meraih semua karunia agung-Nya.
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الـــحمد لله، وأشــهد ألَّ إلــه إلَّ الله، وأشــهد أنَّ مـــحمَّدًا عبــده ورســوله 
صلى الله عليه وسلم، وعلــىٰ آلــه وصحبــه عــدد مــن تعلَّــم وعلَّــم.

تعظيمــه  مــن  قلبــه  حــظِّ  علــىٰ  موقــوفٌ  العلــم  مــن  العبــد  حــظَّ  فــإنَّ 
وإجلالــه، فمــن ٱمتــأ قلبــه بتعظيــم العلــم وإجلالــه؛ صلُــح أن يكــون محــاًّ لــه، 
وبقــدر نقصــان هيبــة العلــم فـــي القلــب؛ ينقــص حــظُّ العبــد منــه، حتّـَــىٰ يكــونَ 

مــن القلــوب قلــبٌ ليــس فيــه شــيءٌ مــن العلــم.
فمــن عظَّــم العلــم لاحــت أنــواره عليــه، ووفَــدَت رُســل فنونــه إليــه، ولـــم  	
ةٌ إلاَّ الفكــرُ فيــه، وكأنَّ أبا مـــحمَّدٍ  يكــن لـــهمَّته غايــةٌ إلا تلقِّيــه، ولا لنفســه لــذَّ

الـمعنـــىٰ، هــٰـذا  لـَــمَحَ    الحافــظ  ارمــيَّ  الدَّ
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	 Segala puji untuk Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada yang 
berhak disembah kecuali Allah. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan salam tercurahkan 
kepada beliau, keluarga dan para sahabat beliau, sebanyak orang yang 
belajar agama dan mengajarkannya.

	 Amma ba’du.

	 Sungguh kadar ilmu yang diperoleh hamba itu tergantung 
pada kadar pengagungan hatinya terhadap ilmu. Barang siapa yang 
hatinya dipenuhi penghormatan dan pengagungan kepada ilmu, maka 
akan layak untuk menjadi wadah ilmu. Semakin berkurang kadar 
pengagungan hati kepada ilmu, maka akan semakin berkurang pula 
kadar ilmu yang didapatkan hamba. Bahkan ada hati yang kosong sama 
sekali dari ilmu.

	 Barang siapa memuliakan ilmu; maka cahaya ilmu akan 
menyinarinya dan beragam jenis ilmu akan mendatanginya. 
Keinginannya hanya terfokus untuk mendapatkan ilmu. Serta tidak 
merasakan kenikmatan kecuali saat memikirkan ilmu.

	 Al-Hafizh Abu Muhammad ad-Darimiy rahimahullah seakan 
telah mengisyaratkan hal tersebut.

mukadimah penulis
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فَخَتَــمَ كتــاب العلــم مــن ســننه الـــمسمَّاة بـ))الـــمسند الـــجامع(( ببــابٍ فـــي 
إعظــام العلــم.

وأعــونُ شــيءٍ علــىٰ الوصــول إلـــىٰ إعظــام العلــم وإجلالــه: معرفــةُ معاقــد  	
ــي القلــب، فمــن  ــمحقِّقَةُ لِعَظَمَــة العلــم فـ ــجامعة، الـ تعظيمــه، وهــي الأصــول الـ
ــهَواه  ــجِلًّ لــه، ومــن ضيَّعهــا فلنفســه أضــاع، ولـِ مًــا للعلــم مـ ــها كان معظِّ أخــذ بـ
أطاع، فلا يلومنَّ - إن فتـَــر عنه - إلَّ نفسه، )يداك أوكَْـــتَا وفوك نـفََخَ(، ومن 

لا يُكْــرمُِ العلــمَ لا يُكرمُِــه العلــمُ.
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	 Saat mengakhiri Bab Ilmu dalam kitab beliau al-Musnad al-
Jâmi’ dengan sub pembahasan tentang “Memuliakan Ilmu”.

	 Hal yang paling bisa membantu untuk menumbuhkan 
pengagungan terhadap ilmu adalah memahami kaidah-kaidah 
pemuliaan ilmu. Yakni prinsip-prinsip dasar yang menjadi barometer 
pengagungan hati terhadap ilmu. 

	 Barang siapa yang menguasai dan mempraktekkan prinsip-
prinsip tersebut, berarti dia telah mengagungkan ilmu. Sebaliknya 
barang siapa yang mengabaikannya, sungguh ia telah mengabaikan 
dirinya sendiri dan mengikuti hawa nafsunya. Jika kemudian akhirnya ia 
gagal mendapatkan ilmu, maka jangan menyalahkan siapa-siapa kecuali 
dirinya sendiri. Dalam sebuah pepatah Arab disebutkan, “Rasakanlah 
akibatnya. Tanganmu sendiri yang mengikatnya dan mulutmu yang 
meniupnya”.

	 Barang siapa yang tidak memuliakan ilmu, niscaya ilmu tidak 
akan memuliakannya.

mukadimah penulis
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وهــو القلــب؛ وبـــحسَب طهــارة القلــب يدخلــه العلــم، وإذا ٱزدادت 
للعلــم. قابليَّتــه  ٱزدادت  طهارتــه 

رْ قلبه من نـــجاسة؛ فالعلم  فمن أراد حيازة العلم فلـيـُزيـــِّـن باطنه، ويطُهِّ
جوهـــرٌ لطيفٌ ، لا يَصلُح إلَّ للقلب النَّظيف. 

وطهارة القلب ترجع إلـىٰ أصليـن عظيميـن:
أحدهـما: طهارته من نجاسة الشُّبهات.
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Prinsip Pertama

MEMBERSIHKAN WADAH ILMU

	 Wadah ilmu adalah hati. Ilmu akan masuk ke dalam hati 
manakala hati tersebut bersih. Semakin bersih hati, ia akan semakin 
siap untuk dimasuki ilmu.

	 Barang siapa ingin meraih ilmu, hendaklah ia menghiasi 
batinnya dan menyucikan hatinya dari kotoran. Ilmu adalah permata 
yang indah. Tidak layak untuk ditempatkan kecuali di dalam hati yang 
bersih.  

	 Kesucian hati diukur dengan dua hal pokok:

	 Pertama: Bersihnya hati dari kotoran syubhat.

1
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والآخر: طهارته من نـجاسة الشهوات.
وإذا كنت تســتحي من نظر مـــخلوقٍ مثلِك إلـــىٰ وســخ ثوبك، فاســتحِ 

مــن نظــر الله إلـــىٰ قلبــك، وفيــه إحــنٌ وبــايا، وذنــوبٌ وخطــايا.
ففــي صحيــح مســلمٍ)1( عــن أبي هريــرة رضــي الله عنــه، أنَّ النَّبـِــيَّ صلَّــى 
الله عليــه وســلَّم قــال: ))إن الله لا ينظــر إلـــىٰ صوركــم وأموالكــم، ولــٰــكن ينظــر 

إلـــىٰ قلوبكــم وأعمالكــم((.
ــر قلبــه فيــه العلــم حَــلَّ، ومــن لـــم يرفــع منــه نـــجاسته وَدَعَــه  مــن طهَّ

العلــمُ وارتـــحل.
قال سهل بن عبد الله رحـمه الله: ))حرامٌ علىٰ قلبٍ أن يدخله النُّور،  	

وفيه شيءٌ مـمَّا يكره الله عزَّ وجلَّ((.

)1( فـــي )45( ك: البــــر والصلــة والآداب، )10( ب: تـحريـــم ظلــم الـــمسلم وخذلــه واحتقــاره ودمــه وعرضــه ومالــه، رقــم 

2564 من حديث أبـي هريرة رضي الله عنه.
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	 Kedua: Bersihnya hati dari kotoran syahwat.	

	 Bukankah engkau merasa malu saat bajumu kotor dan dilihat 
orang lain? Maka merasa malulah saat dilihat Allah, dalam keadaan 
hatimu dikotori perasaan dendam, hal-hal yang dibenci Allah, dosa dan 
maksiat.

	 Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam  bersabda,

قلُوبِكُمْ  إِلَ  ينْظرُُ  وَلَكِنْ  وَأَمْوَالِكُمْ،  صُوَركُِمْ  إِلَ  ينْظرُُ  لَ  اَلله  “إِنَّ  	
وَأَعْمَالِكُمْ.”

	 “Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik dan harta kalian. Na-
mun Dia melihat hati dan amalan kalian”. HR. Muslim.

	 Barang siapa membersihkan hatinya, niscaya ilmu akan mene-
mpati hati tersebut. Dan barang siapa yang tidak menghilangkan koto-
ran hatinya, niscaya ilmu akan pergi dari hati itu.

	 Sahl bin Abdullah rahimahullah berkata, “Hati yang masih 
dipenuhi hal-hal yang dibenci Allah, sulit dimasuki cahaya”.

membersihkan wadah ilmu
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إنَّ إخــاصَ الأعمــال أســاسُ قبَولـــها، وسُــلَّمُ وصولـــها؛ قــال تعالـــىٰ: 
﴿وَمَــا أمُِــرُوْا إِلَّ ليِـعَْبـُـدُوْا اَلله مُـــخْلِصِيَْ لـَـهُ الدِّيـْـنَ حُنـفََــاءَ﴾ ]البينــة: الآيــة 5[.
وفـي الصَّحيحين)1( عن عمر رضي الله عنه، أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: 	

ــحِسبة، رقــم )54(، ومســلم  )1( أخرجــه البخــاريُّ في )22( ك: الإيمــان، )41( ب: مــا جــاء أنَّ الأعمــال بالنِّيّــَــة والـ

فـــي )33( ك: الإمــارة، )45( ب: قولــه صلى الله عليه وسلم: ))إنّـَــما الأعمــال بالنيــة((، وأنّـَـه يدخــل فيــه الغــزو وغــره مــن الأعمــال، 
رقــم 1907.
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Prinsip Kedua

MENGIKHLASKAN NIAT DALAM BELAJAR

	 Mengikhlaskan niat dalam beramal adalah pondasi dan tangga 
agar amalan tersebut diterima. Allah ta’ala berfirman,

ينَ حُنـفََاءَ.” “وَمَا أُمِرُوا إِلَّ ليِـعَْبُدُوا اللََّ مُْلِصِيَن لَهُ الدِّ 	
	 Artinya: “Mereka hanya diperintahkan untuk beribadah kepada 
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama”. QS. Al-Bayyinah (97): 5.

	 Diriwayatkan dari Umar radhiyallahu ‘anhu bahwasanya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

2
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 ))الأعمال بالنـِّيَّـة ، ولكل ٱمرئٍ ما نوىٰ((.
وما سبـَــق مَن ســـبَق، ولا وصَل من وصَل من السَّلف الصَّالـحيـــن، إلَّ 

بالإخلاص لله ربِّ العالـميـن.
قــال أبــو بكــرٍ الـــمرُّوذيُّ : ســـمعت رجــاً يقــول لأبـــي عبــد الله - 
ــدق الإخــاص، فقــال أبــو عييــدة: ))بـهـــٰذا  يعــي أحمــدَ ابــن حنبــلٍ - وذكــر لــه الصِّ

ٱرتفــع القــوم((.
وإنّـَما ينال الـمرءُ العلم علىٰ قدر إخلاصه.

والإخــاص في العمــل يقــوم علــىٰ أربعــة أُصــول، بـــها تتحقَّــق نـــيَّة العلــم  	
قصدهــا: إذا  للمتعلـِّـم 
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“الَأعْمَالُ بِلنِّيَّةِ، وَلِكُلِّ امْرِئٍ مَا نـوََى.”
	 “Amal itu tergantung niatnya. Setiap orang akan mendapatkan 
(balasan) sesuai niatnya”. HR. Bukhari dan Muslim.

	 Kaum salaf tidaklah lebih unggul dan lebih berprestasi, 
melainkan karena keikhlasan mereka kepada Allah Rabb alam semesta.

	 Abu Bakr al-Marrudziy rahimahullah mengisahkan, “Aku 
pernah mendengar seseorang berbicara dengan Imam Ahmad tentang 
kejujuran dan keikhlasan. Maka Imam Ahmad berkomentar, “Berkat 
dua hal itulah, para salaf dahulu meraih kedudukan yang tinggi”.

	 Kadar ilmu yang didapat seseorang itu tergantung kadar 
keikhlasannya.

	 Ikhlas dalam belajar agama dibangun di atas empat pondasi. 
Jika seseorang memenuhinya, maka niatnya dianggap ikhlas:

mengikhlaskan niat dalam belajar
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ت،  الأوَّل: رفــعُ الـــجهل عــن نفســه؛ بتعريفهــا مــا عليهــا مــن العبــوديَّ
وإيقافهــا علــىٰ مقاصــد الأمــر والنهــي.

الثانـــي: رفــع الجـــهل عــن الـــخلق؛ بتعليمهــم وإرشــادهم لـــما فيــه صــاح 
دنياهــم وآخرتـــهم.

الثَّالث: إحياء العلم، وحفظه من الضياع.
الرَّابع: العمل بالعلم.

ولقــد كان السَّــلف -  - يـــخافون فــوات الإخــاص فـــي طلبهــم 
ــي قلوبهــم. ــحقِّقوه فـ العلــم، فيتورَّعــون عــن ٱدعائــه، لا أنَـّــهم لا يـ

ســئل الإمــامُ أحمــدُ: هــل طلبــت العلــم لله؟ فقــال: ))لله عزيــر!!، ولكنَّــه  	
فطلبتـُـه((. إلـــيَّ  حُبـِّـبَ  شــيءٌ 
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	 Pertama: Berniat untuk menghilangkan kebodohan dari dirinya. 
Dengan mempelajari ibadah apa saja yang diwajibkan atas dirinya. 
Serta berupaya mengetahui perintah dan larangan Allah.

	 Kedua: Berniat untuk menghilangkan kebodohan dari orang 
lain. Dengan cara mengajari dan mengarahkan mereka kepada kebaikan 
dunia dan akhirat.

	 Ketiga: Berniat menghidupkan ilmu agama dan menjaganya 
supaya tidak sirna. 

	 Keempat: Berniat mengamalkan ilmu tersebut.

	 Dahulu para salaf rahimahumullah senantiasa merasa khawatir 
belum ikhlas dalam proses mereka belajar agama. Sehingga mereka 
memilih tidak mengklaim keikhlasan, dalam rangka kehati-hatian. 
Bukan karena mereka belum merealisasikannya di dalam hati. 

	 Imam Ahmad pernah ditanya, “Apakah engkau belajar ilmu 
agama semata karena Allah?”. Beliau menjawab, “Ikhlas itu berat. 
Namun Allah menumbuhkan di dalam hatiku kecintaan terhadap ilmu. 
Sehingga akupun senantiasa mempelajarinya”.

mengikhlaskan niat dalam belajar
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ومن ضيَّع الإخلاص فاته علمٌ كثيـرٌ ، وخيٌر وفيٌر.
وينبغــي لقاصــد السَّــامة أن يتفقَّــد هـــٰذا الأصــل - وهــو الإخــاص - 

فـــي أمــوره كلِّهــا، دقيقِهــا وجليلِهــا، ســرِّها و عَلَنِهــا.
ةُ معالـجة النـِّيَّة. ويـحَمِلُ علىٰ هٰـذا التَّـفقُّدِ شدَّ

قــال ســفيان الثــوريُّ : ))مــا عالـــجتُ شــيئًا أشــدَّ علــيَّ مــن نـّــَِيتـــي، 
.)) لأنّـَــها تتقلَّــب علــيَّ

بــل قــال ســليمان الهاشـــميُّ : ))ربّـَــما أُحــدِّث بـــحديثٍ واحــدٍ ولـــي 
نيَّـــةٌ، فــإذا أتيــتُ علــىٰ بعضــه تغيَّـــرت نـيَّتـــي، فــإذا الـــحديث الواحــد يـــحتاج إلـــىٰ 

نيَِّــاتٍ((.
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	 Barang siapa yang tidak mempedulikan keikhlasan, niscaya ia 
akan kehilangan banyak ilmu dan limpahan kebaikan.

	 Siapapun yang ingin selamat, hendaklah ia selalu mengecek  
keikhlasannya dalam segala aktivitas. Yang kecil maupun yang besar. 
Yang dirahasiakan maupun yang terlihat.

	 Upaya senantiasa mengecek keihklasan ini akan mendorong 
kita untuk terus memperbaiki niat.

	 Sufyan ats-Tsauriy rahimahullah menuturkan, “Sesuatu yang 
paling sulit untuk aku perbaiki adalah niatku. Sebab ia selalu beru-
bah-ubah”.

	 Bahkan Sulaiman al-Hasyimiy rahimahullah berkata, “Terk-
adang saat akan menyampaikan sebuah hadits, aku sudah berupaya 
menghadirkan niat. Namun ketika telah menyampaikan separoh had-
its, tahu-tahu niatku berubah. Sehingga ternyata untuk menyampaikan 
satu hadits saja bisa membutuhkan niat berkali-kali”.

mengikhlaskan niat dalam belajar



34

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

تـُجمع الـهِمَّة علىٰ الـمطلوب بتَفقُّد ثلاثة أمورٍ:
أوَّلـِــها: الحــرص علــىٰ مــا ينفــع، فمتـــىٰ وُفــِّق العبــد إلـــىٰ مــا ينفعــه حَــرَص 

عليــه.
ثانيها: الاستعانة بالله  في تحصيله.

ثالثِها: عدم العجز عن بلوغ البُغية منه.



35

Prinsip Ketiga

SERIUS BELAJAR

	 Serius menjalankan sesuatu ditandai dengan tiga hal:

	 Pertama: Bersemangat dalam menggapai sesuatu yang 
bermanfaat. Manakala hamba dikaruniai taufik untuk menemukan hal 
yang bermanfaat, niscaya ia akan bersemangat dalam menjalankannya.

	 Kedua: Memohon bantuan kepada Allah untuk dapat 
meraihnya.

	 Ketiga: Tidak bersikap malas dalam upaya menggapainya.

3
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وقــد جُـــمِعت هٰــذه الأمــورُ الثَّلاثــة في الحديــث الَّــذي رواه مســلم)1( عــن 
أبي هريــرة ، أن النــي صلى الله عليه وسلم قــال: ))احــرِص علــىٰ مــا ينفعــك، واستـــعنْ بالله 

ولا تـَعْجِزْ((.
ــجُنَيد : ))مــا طلــب أحــدٌ شــيئًا بـــجدٍّ وصــدقٍ إلَّ نالــه، فــإن  قــال الـ

لـــم يـنَـلَْــه كلَّــه نال بعضــه((.
وقال ابن القيِّم  في كتابه ))الفوائد((:

))إذا طلع نجم الـهِمَّة في ظلام ليل البَطالة، ورَدِفه قمرُ العزيـمة؛ أشرقت  	

الأرض بنور ربـِّها((.

)1( فـي )46( ك: القدر، )8( ب: فـي الأمر بالقوة، وترك العجز، والاستعانة بالله، وتفويض الـمقادير لله، رقم 

.2664
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	 Tiga hal di atas telah digabungkan dalam sebuah hadits dari 
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda,

“احْرِصْ عَلَى مَا يـنَـفَْعُكَ، وَاسْتَعِنْ بِلِله وَلَ تـعَْجَزْ”
	 “Bersemangatlah dalam menggapai hal yang bermanfaat 
untukmu. Mohonlah bantuan kepada Allah dan jangan bersikap 
malas”. HR. Muslim.

	 Al-Junaid rahimahullah menjelaskan, “Seseorang yang 
mengejar sesuatu dengan semangat dan kejujuran, pasti akan 
mendapatkannya. Jika tidak semuanya berhasil ia raih, paling tidak ia 
akan meraih sebagiannya”.

	 Dalam kitabnya; al-Fawa’id, Ibn al-Qayyim rahimahullah 
berkata, “Bila bintang kesungguhan telah muncul di gelap gulitanya 
kemalasan, lalu diiringi dengan rembulan semangat, saat itulah bumi 
akan disinari cahaya dari Allah”.

	

serius belajar
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وإنَّ مـمَّا يعلي الـهِمَّة ويسمو بالنَّفس: ٱعتبارَ حال مَن سبق، وتعرُّفَ 
هِـمم القوم الـماضين.

بــا - ربّـَــما أراد  فأبــو عبــد الله أحـــمد ابــن حنبــلٍ كان - وهــو في الصِّ
الخــروج قبــل الفجــر إلـــىٰ حِلــَق الشــيوخ، فتأخــذ أمُُّــه بثيابــه وتقــول - رحمــة بــه -: 

))حتـــىٰ يــُـؤَذِّنَ النَّــاس أو يُصبحــوا((.

وقــرأ الخطيــب البغــداديُّ  ))صحيــح البخــاري(( كلَّــه علــىٰ إســـماعيل 
الـحِيـــريِّ فـــي ثلاثــة مـــجالسَ؛ ٱثنــان منهــا في ليلتــن مــن وقــت صــاة الـــمغرب 
إلـــىٰ صــاة الفجــر، واليــوم الثَّالــث مــن ضحــوة النَّهــار إلـــىٰ صــاة الـــمغرب، ومــن 

الـــمغرب إلـــىٰ طلــوع الفجــر.
ــحمَّدٍ ابــنُ التّـَبَّــانِ أوَّلَ ٱبتدائــه يــدرس اللَّيــل كلَّــه، فكانــت  وكان أبــو مـ 	
أمُُّــه ترحـــمه وتنهــاه عــن القــراءة باللَّيــل، فــكان يأخــذ الـــمصباح ويـــجعله تـــحت 
الـــجَفنة - شــيءٍ مــن الآنيــة العظيمــة - ويتظاهــر بالنَّــوم، فــإذا رقــدت أخــرج 

الــدَّرس. الـــمصباح وأقبــل علــىٰ 
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	 Di antara hal yang bisa mendongkrak semangat adalah 
membaca sejarah para ulama. Serta mengenali potret kesungguhan 
mereka.

	 Saat Ahmad bin Hambal masih kecil, beliau biasa keluar rumah 
sebelum Subuh. Untuk berangkat menghadiri majelis para ulama.	
Karena merasa kasihan, ibunya pun memegangi bajunya sembari 
berkata, “Tunggu hingga adzan berkumandang, atau agak lebih pagi 
sedikit”.

	 Al-Khathib al-Baghdadiy rahimahullah pernah mengkhatamkan 
Shahih Bukhari hanya dala	 m tiga pertemuan. Di hadapan guru 
beliau; Ismail al-Hîriy. Dua pertemuan, masing-masing  dimulai ba’da 
Maghrib hingga Subuh. Sedangkan pertemuan ketiga dimulai sejak 
waktu dhuha sampai Maghrib. Lalu dilanjutkan ba’da Maghrib hingga 
terbit fajar.

	 Abu Muhammad Ibnu at-Tabbân di masa awal menuntut ilmu, 
biasa belajar semalam suntuk. Hingga ibunya merasa kasihan dan 
melarangnya membaca di malam hari. Maka beliaupun menyiasati 
dengan menyembunyikan lampu teplok di bawah ember besar. Lalu 
mengesankan seakan dia sudah tidur. Bila ibunya telah tidur, beliau 
mengeluarkan lampunya, lalu belajar kembali.

serius belajar
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فكــن رجــاً رجِْلــُه علــى الثَّــرىٰ ثابتــة، وهامــةُ هـــمته فــوق الثّـُــريا ســامقة، 
ولا تكــن شــابَّ البــدن أشــيبَ الـــهِمَّة؛ فــإنَّ هِـــمَّة الصَّــادق لا تشــيب.

كان أبــو الوفــاء ابــن عَقيــل - أحــدُ أذكيــاءِ العالـــم مــن فقهــاء الحنابلــة 
- ينُشِــد وهــو فـــي الثمانيـــن:

ما شاب عزمي ولا حزمي ولاخُلُقي
ولا ولائـي ولا دينـي ولا كرمي

وإنّـَما ٱعتاض شعري غيـرَ صِبغته
والشَّيبُ فـي الشَّعر غيـرُ الشَّيب فـي الـهِممِ
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	 Jـadilah orang yang telapak kakinya mantap menapak di bumi, 
namun semangatnya menjulang tinggi di atas bintang. Jangan sampai 
engkau seperti seseorang yang tubuhnya muda, namun semangatnya 
tua. Sungguh semangat orang yang bersungguh-sungguh itu tidak akan 
pernah menua.

	 Salah satu tokoh genius dunia; Abu al-Wafa Ibnu ‘Aqil, seorang 
ahli fiqih mazhab Hambali, di usia delapan puluhan tahun, beliau 
bersenandung,	

	 “Semangatku, keteguhanku, karakterku tidaklah menua.

	 Begitupula loyalitasku, agamaku dan kehormatanku.

	 Hanya rambutku yang berubah dari warna aslinya.

	 Rambut yang beruban itu berbeda dengan semangat yang 
beruban”.

serius belajar
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إنَّ كلَّ علــمٍ نافــعٍ مــردُّه إلـــىٰ كلام الله وكلام رســوله صلى الله عليه وسلم، وباقــي العلــوم:  	
ــا خــادمٌ لـــهما؛ فيُؤخــذ منــه مــا تتحقَّــق بــه الـــخِدمة، أو أجنبـــيٌّ عنهمــا؛ فــا  إمَّ

يضُــرُّ الـــجهل بــه.
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Prinsip Keempat

MEMPRIORITASKAN MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN HADITS

	 Seluruh ilmu yang bermanfaat, sumbernya adalah firman Allah 
dan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

	 Adapun ilmu-ilmu lainnya maka hanya ada dua kemungkinan. 

	 Kemungkinan pertama: ilmu itu dibutuhkan sebagai alat bantu 
untuk memahami al-Qur’an dan Hadits. Maka perlu dipelajari sesuai 
kadar kebutuhan tersebut. 

	 Atau kemungkinan kedua: ilmu itu tidak memiliki hubungan 
apa-apa dengan al-Qur’an dan hadits. Sehingga manakala seseorang 
tidak mengetahuinya; maka tidak masalah.

4
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وما أحسنَ قولَ عياضٍ اليَحصُبـيِّ فـي كتابه ))الإلـماع((:
العلم فـي أصليـن لا يعْدُوهـما

حبِ إلَّ الـمُضِلُّ عنِ الطَّريق اللَّ
علمُ الكتاب وعلمُ الاثارِ)1( الَّتـي

قد أُسندت عن تابعٍ عن صاحبِ
وقد كان هٰـذا هو علم السَّلف - عليهم رحمة الله -، ثـمَّ كَثرُ الكلام 

بعدهم فيما لا ينفع، فالعلم في السَّلف أكثر، والكلام فيمن بعدهم أكثر.
: العلم اليوم أكثر أو فيما  قال حـمَّاد بن زيد: قلت لأيوبَ السَّختيانـيِّ 	

تقدم؟ فقال: ))الكلام اليوم أكثر، والعلم فيما تقدم أكثر((.

)1( بنقل حركة الهمز إلـىٰ السَّاكن قبله.
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	 Alangkah tepat perkataan ‘Iyadh al-Yahshubiy dalam kitab 
beliau al-Ilmâ’,	

	 “Ilmu itu sumbernya hanya dua, tidak lebih.

	 Kecuali bagi orang yang tersesat dari jalan kebenaran.

	 Dua sumber itu adalah ilmu al-Qur’an dan ilmu Hadits.

	 Yakni yang dinukil oleh para tabi’in dari para sahabat”.

	 Inilah ilmu para salaf rahimahumullah. Setelah kurun mereka 
berlalu, hal-hal yang tidak bermanfaat mulai dipelajari. Maka sejatinya 
ilmu di zaman salaf lebih banyak. Adapun sesudah masa mereka, 
maka yang lebih banyak adalah pembahasan tentang hal yang tidak 
bermanfaat. 

	 Hammad bin Zaid bertutur, “Aku pernah bertanya kepada Ayyub 
as-Sikhtiyaniy, “Lebih banyak mana, ilmu hari ini atau di masa lalu?”. 
Beliau menjawab, “Hari ini yang lebih banyak adalah pembahasan 
tentang sesuatu yang kurang bermanfaat. Adapun ilmu, maka lebih 
banyak di masa lalu”.

memprioritaskan mempelajari al-qur’an dan hadits
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لــكلِّ مطلــوبٍ طريــقٌ يوُصــل إليــه، فمــن ســلك جــادَّةَ مطلوبــه أوقـفََتْــهُ 
عليــه، ومــن عَــدَلَ عنهــا لـــم يظفــر بـــمطلوبه، وإنَّ للعلــم طريقًــا مــن أخطأهــا ضــلَّ 

ولـــم يـنَــَلِ الـــمقصود، وربـــما أصــاب فائــدةً قليلــةً مــع تعــبٍ كثيـــرٍ.
وقــد ذكــر هـــٰذا الطَّريــق بلفــظٍ جامــعٍ مانــعٍ مـــحمَّدُ مرتضــىٰ بــن مـــحمَّدٍ 
الزَّبيــديُّ - صاحــب ))تاج العــروس(( – فـــي منظومــةٍ لــه تُســمَّىٰ ))الفيــة الســند((،
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Prinsip Kelima

MENGIKUTI METODE YANG BENAR DALAM BELAJAR

	 Setiap tujuan pasti memiliki jalan yang mengantarkan kepadanya. 
Barang siapa meniti jalan tersebut, niscaya akan mengantarkannya 
kepada tujuan. Adapun orang yang tidak meniti jalan itu, maka ia tidak 
akan menggapai tujuannya. 

	 Sungguh ilmu juga memiliki jalan untuk menggapainya. Barang 
siapa tidak menapakinya, maka ia akan gagal meraih tujuannya. 
Kalaupun ia mendapatkan manfaat, maka hanya sedikit sekali. Tidak 
sebanding dengan keletihannya yang sangat.

	 Muhammad Murtadha az-Zabidiy; penulis kitab Tâj al-‘Arûs, 
telah menjelaskan metode tersebut. Dengan redaksi yang singkat dan 
padat. Dalam bait-bait syair yang berjudul Alfiyyah as-Sanad.

5
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يقول فيها:
فما حوىٰ الغايةَ فـي ألفِ سَنَهْ

شخصٌ فخذ من كلِّ فنٍّ أحسنهْ
بحفظ متـنٍ جامعٍ للرَّاجحِ

تأخذُه علىٰ مفيدٍ ناصحٍ
فطريــق العلــم وجادَّتــُه مبنيَّــةٌ علــىٰ أمريــن، مــن أخــذ بـــهما كان معظِّمــا 

للعلــم؛ لأنَّــه يطلبــه مــن حيــث يـُــمكن الوصــول إليــه:
فأمَّــا الأمــر الأوَّل: فحفــظ متـــنٍ جامــعٍ للرَّاجــح، فــا بــدَّ مــن حفــظٍ، 

ــحالً. ــال العلــم بــا حفــظٍ فإنَّــه يطلــب مُـ ومــن ظــنَّ أنَّــه ينَ
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Beliau berkata, “Sekalipun seseorang hidup seribu tahun, ia tidak 
akan menggapai tujuannya secara sempurna.

Maka pelajarilah inti setiap ilmu. Caranya dengan menghapalkan 
matan1 yang menghimpun pendapat terkuat dalam setiap 
permasalahan. Engkau mempelajari matan tersebut dari guru yang 
mumpuni ilmunya dan bagus cara mengajarnya”.

Jadi, metode yang benar dalam belajar agama itu terbagi menjadi 
dua tahapan. Barang siapa mengikuti tahapan tersebut, berarti dia 
telah memuliakan ilmu. Sebab dia mencari ilmu melalui jalan yang 
benar.

Tahapan pertama: Menghapalkan matan yang berisikan pendapat 
terkuat. Harus dihapalkan. Barang siapa mengira bisa memperoleh 
ilmu tanpa menghapal, maka sejatinya ia sedang mengejar sesuatu 
yang mustahil. 

1 Dalam konteks ini, matan artinya adalah kitab yang menghimpun dasar-dasar setiap ilmu. Ditulis secara 
singkat dan padat. Hanya dibawakan fakta-fakta terpenting, tanpa memasukkan keterangan yang panjang 
dan terperinci. Matan bisa berupa syair atau nadzom, bisa juga berupa natsar atau prosa. Hampir setiap 
bidang studi agama ada matannya. Ilmu fiqih, hadits, akidah, nahwu dll. (Penj).

mengikuti metode yang benar dalam belajar
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والـــمحفوظ الـــمعوَّل عليــه هــو الـمتـــن الـــجامع للراجــح؛ أي الـــمعتمد 
عنــد أهــل الفــنِّ.

ــمُ  وأمَّــا الأمــر الثَّانـــي: فأخــذه علــىٰ مفيــدٍ ناصــحٍ، فتفــزع إلـــىٰ شــيخٍ تتفهَّ
عنــه معانيــَه، يتَّصــف بـهذيـــن الوصفيـــن:

عُــرف  مـــمَّن  العلــم، فيكــونُ  فـــي  أوَّلـــهما: الإفــادة، وهــي الأهليَّــة  و 
فيــه. قويّـَـةٌ  مَلَكــةٌ  لــه  أدرك، فصــارت  العلــم وتلقِّيــه حتـــىٰ  بطلــب 

ــي ))ســننه(( بإســنادٍ قــويٍّ عــن  ــي هٰـــذا مــا أخرجــه أبــو داود فـ والأصــل فـ
ابن عبَّاسٍ  أنَّ النَّبـــيَّ صلى الله عليه وسلم قال: ))تسمعون، ويُسمع منكم، ويُسمع مـــمَّن 

يَســمع منكــم((.
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Matan yang seharusnya dihapal adalah matan yang menghimpun 
pendapat terkuat. Maksudnya adalah matan yang mu’tamad (diakui 
dan diterima) oleh para ahli di bidang studi tersebut.

Tahapan kedua: Mempelajari matan tersebut di bawah bimbingan 
orang yang mumpuni dan cakap mengajar. Guru ini bertugas 
menjelaskan makna yang dikandung matan tersebut. Beliau harus 
memiliki dua kriteria berikut:

a.	 Mumpuni. Yakni menguasai disiplin ilmu tersebut. Karena beliau 
diketahui asal-usul proses belajarnya hingga menguasai bidang 
itu. Sehingga memiliki kemampuan maksimal di dalamnya.
Dalil perlunya ada kriteria ini dalam seorang guru adalah hadits 
berikut. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwasanya 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

عَ مِنْكُمْ« »تَسْمَعُونَ، وَيُسْمَعُ مِنْكُمْ، وَيُسْمَعُ مَِّنْ سَِ
“Kalian (para sahabat) berguru padaku. Orang sesudah 
kalian (para tabi’in) berguru kepada kalian. Adapun generasi 
berikutnya berguru pada murid-murid kalian”. HR. Abu Dawud 
dengan sanad yang kuat.

mengikuti metode yang benar dalam belajar
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والعــرة بعمــوم الخطــاب، لا بخصــوص الـــمخاطَب، فــا يــزال مــن معالـــم 
العلم في هٰـــذه الأمَّة أن يأخذه الـــخالف عن السَّــالف.

أما الوصف الثَّانـي فهو النَّصيحة، وتـجمع معنييـن ٱثنيـن:
أحدهما : صلاحية الشَّيخ للاقتداء به، والاهتداء بـهديه ودَلهِّ وسَـمْته.

الـــمتعلِّم،  تعليــمَ  يـُــحسِن  بـــحيث  التَّعليــم،  بطرائــق  معرفتــه  والآخــر: 
ويعرف ما يَصلُح له وما يضرُّه، وَفق التَّـــربيَّة العلميَّة الَّتـــي ذكرها الشَّاطبـــيُّ فـــي 

))الـــموافقات((.
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Hadits ini berlaku bukan khusus untuk para sahabat saja. Sebab 
redaksinya bersifat umum. Sepanjang sejarah, metode belajar 
kaum muslimin adalah dengan bergurunya generasi sekarang 
dari generasi sebelumnya.

b.	 Cakap mengajar. Kriteria ini diukur dari kelayakan beliau 
untuk dijadikan suri teladan. Bisa dicontoh penampilan dan 
perilakunya. Juga diukur dari pengetahuan beliau tentang 
metodologi mengajar. Sehingga beliau terampil dalam 
mengajari murid-muridnya. Mengetahui apa yang bermanfaat 
untuk mereka dan apa yang membahayakan. Sesuai pendidikan 
keilmuan yang dijelaskan asy-Syathibiy dalam kitab al-
Muwâfaqât.

mengikuti metode yang benar dalam belajar
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قال ابن الجوزيِّ  فـي ))صيد خاطره((:
))جمع العلوم ممدوح((.

من كلِّ فــنٍّ خُذْ ولا تـجهل بهِ
فالـحرُّ مطّـَلـِعٌ علىٰ الأسرارِ

ب((: ويقول شيخ شيوخنا مـحمَّدٌ ابن مانعٍ  في ))إرشاد الطّـُـلَّ
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Prinsip Keenam

MERAGAMKAN ILMU YANG DIPELAJARI DAN MEMPRIORITASKAN 
YANG TERPENTING

Dalam Shaid al-Khâthir, Ibn al-Jauziy rahimahullah berkata, 
“Menguasai berbagai macam ilmu adalah sebuah hal yang istimewa”.

Seorang penyair berkata,

“Pelajarilah setiap bidang ilmu agama dan jangan engkau abaikan.

Orang yang merdeka berhak mengetahui hal-hal rahasia dalam 
setiap bidang ilmu”.

Guru dari para guru kami; Muhammad Ibnu Mâni’ rahimahullah 
dalam Irsyâd ath-Thullâb menjelaskan,

6
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))ولا ينبغــي للفاضــل أن يــرك علمًــا مــن العلــوم النَّافعــة، الَّتـــي تعُيـــن علــىٰ 

ـــنَّة، إذا كان يعلــم مــن نفســه قــوَّةً علــىٰ تعلُّمــه، ولا يَســوغ لــه  فهــم الكتــاب والسُّ
أن يعيــب العلــمَ الَّــذي يـــجهله ويـُـزريَ بعالـــمه؛ فــإنَّ هـــٰذا نقــصٌ ورذيلــةٌ، فالعاقــل 

ينبغــي لــه أن يتكلــم بعلــم أو يســكت بـــحلمٍ، وإلَّ دخــل تـــحت قــول القائــل:
أتانـي أنَّ سهلً ذمَّ جهلً

علومًا ليس يعرفهنَّ سهلُ
علومًا لو قرأها ما قلاها

ولٰـكنَّ الرِّضا بالـجهل سهلُ
انتهىٰ كالامه.

وإنّـَما تنفع رعاية فنون العلم باعتماد أصليـن: 	
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“Tidak layak bagi orang yang mulia meninggalkan sebuah 
ilmu yang bermanfaat. Jika ia merasa memiliki kemampuan untuk 
mempelajarinya. Terlebih manakala bisa dijadikan alat bantu untuk 
memahami Kitab dan Sunnah. Tidak pantas baginya untuk mencela ilmu 
yang tidak diketahuinya atau merendahkan orang yang mengetahui 
ilmu tersebut. Sungguh perilaku tersebut adalah sebuah kekurangan 
dan kehinaan.

Orang yang berakal seharusnya berbicara berdasarkan ilmu atau 
diam berdasarkan kebijaksanaan. Jika tidak, maka ia bisa dikategorikan 
dalam pembeo,

“Telah sampai kepada kami berita bahwa Si Sahl meremehkan ilmu-
ilmu yang tidak dikuasainya. Hanya lantaran ia tidak mengetahuinya.

Padahal jika ia menguasai ilmu-ilmu tersebut, niscaya dia tidak 
akan meremehkannya. Memang merasa puas dengan ketidaktahuan 
itu sesuatu yang lebih gampang”.

Meragamkan ilmu yang dipelajari akan bermanfaat apabila 
terpenuhi dua syarat:

mengamalkan ilmu yang dipelajari dan memprioritaskan yang terpenting
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أحدهـــما: تقديـــم الأهــمِّ فالـــمهمِّ ، مـــمَّا يفتقــر إليــه الـــمتعلِّم فـــي القيــام 
بوظائــف العبوديّـَـة لله.

والآخــر: أن يكــون قصــده فـــي أوَّل طلبــه تـــحصيلَ مـــختصرٍ فـــي كلِّ 
ــىٰ مــا وافــق طبعــه منهــا،  ــىٰ إذا ٱســتكمل أنــواع العلــوم النافــع؛ نظــر إلـ فــنٍّ، حتَّـ

ــر فيــه، ســواءٌ كان فنًّــا واحــدًا أم أكثــر. وآنــس مــن نفســه قــدرةً عليــه، فتبحَّ
ومن طيَّار شعرِ الشَّناقطة قولُ أحدهم:

مـهْ و إن ترُد تـحصيلَ فنٍّ تـَمِّ
وعن سواه قبل الانتهاءِ مَهْ
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Pertama: Mendahulukan ilmu yang paling penting sebelum yang 
penting. 

Yakni ilmu yang kita butuhkan agar bisa menjalankan dengan benar 
tugas ibadah kepada Allah.

Kedua: Hendaklah di awal masa belajar, berusaha menguasai 
ikhtisar setiap disiplin ilmu. 

Jika semua ringkasan ilmu bermanfaat tersebut telah dikuasai, baru 
melanjutkan langkah berikutnya. Yaitu melihat mana disiplin ilmu yang 
ia gemari dan ia merasa memiliki kemampuan untuk mendalaminya. 
Boleh secara bertahap dari satu disiplin ilmu saja. Atau boleh juga lebih 
dari itu.

Di antara sajak yang biasa dilantunkan orang Syinqith (Chinguetti); 
sebuah wilayah di Mauritania,

“Jika engkau ingin menguasai suatu disiplin ilmu, maka selesaikan 
dulu yang satu itu.

Hindari disiplin ilmu lainnya, sebelum tuntas mempelajari ilmu tadi.

mengamalkan ilmu yang dipelajari dan memprioritaskan yang terpenting
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وفـي ترادف العلوم الـمنعُ جا
إن توأمانِ ٱستبقا لن يـخرجا

ومــن عــرف مــن نفســه قــدرةً علــىٰ الـــجمعِ جَـــمَعَ، وكانــت حالــه ٱســتثناءً 
مــن العمــوم.
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Sebab mempelajari dua ilmu atau lebih secara bersamaan, tidak 
akan maksimal hasilnya. Seperti dua bayi kembar yang ingin keluar dari 
rahim secara berbarengan”.

Namun jika ada yang merasa memiliki kemampuan untuk 
mempelajari lebih dari dua ilmu secara bersamaan, maka dipersilahkan. 
Dia mendapat pengecualian dari kebanyakan orang.

mengamalkan ilmu yang dipelajari dan memprioritaskan yang terpenting
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ــي  فـــي كُمِّ ــباب إلَّ بشـــيءٍ كان  الشَّ قــال أحـــمد : ))مــا شــبَّهتُ 
فســقط((.

والعلم فـي سنِّ الشَّباب  أسرع إلـىٰ النَّفس، وأقوىٰ تعلُّقًا ولصوقاً.
غر كالنَّقش فـي الـحَجَر((. قال الـحسن البصريُّ : ))العلم في الصِّ

غــر، كقــوَّة بقــاء النَّقــش فـــي الـــحَجَر، فمــن  فقــوَّة بقــاء العلــم فـــي الصِّ
ٱغتنــم شــبابه نال إرْبـَـه، وحَـــمِد عنــد مشــيبه سُــراه.
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Prinsip Ketujuh

BERSEGERA MULAI BELAJAR DAN MEMAKSIMALKAN MASA MUDA

Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Masa muda itu mirip sesuatu 
yang kuletakkan di lengan baju, lalu tahu-tahu ia terjatuh”.

Ilmu yang dipelajari di masa muda itu lebih cepat dikuasai dan 
lebih melekat dalam ingatan.

Al-Hasan al-Bashriy rahimahullah bertutur, “Belajar di masa kecil 
seperti mengukir di atas batu”.

Awetnya ilmu yang dipelajari saat kecil, seperti awetnya ukiran di 
atas batu. Barang siapa memanfaatkan masa mudanya, niscaya ia akan 
meraih cita-citanya. Sehingga di masa tuanya ia akan bahagia dengan 
kenikmatan yang dirasakannya.

7
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اغتنم سِنَّ الشَّباب يا فتـىٰ
عند الـمشيب يـَحْمَدُ القوم السُّـريٰ

ــم مـــمَّا ســبق أنَّ الكبــر لا يتعلَّــم، بــل هــؤلاء أصحــاب رســول  ولا يتُوهَّ
الله صلى الله عليه وسلم تعلَّمــوا كبــاراً.

ذكره البخاريُّ  فـي كتاب العلم من ))صحيحه((.
وإنّـَــما يعسر التَّعلُّم فـــي الكِبـَــر - كما بـيََّنه الـــماورديُّ فـــي ))أدب النيا و 
الديــن(( -؛ لكثــرة الشَّــواغل، وغلبــة القواطــع، وتكاثـــر العلائــق، فمــن قــدِر علــىٰ 

دفعهــا عــن نفســه أدرك العلــم.
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“Wahai pemuda, manfaatkan masa mudamu.

Karena saat tua, orang-orang memuji perjuangan di masa muda”.

Mohon tidak dipahami dari keterangan di atas bahwa orang yang 
sudah tua tidak perlu lagi belajar. Justru banyak sahabat Rasululullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam yang mulai belajar di usia senja mereka. 
Sebagaimana diterangkan oleh al-Bukhari dalam buku beliau ash-
Shahih, Kitab Ilmu.

Al-Mawardiy dalam kitab Adab ad-Dun-yâ wa ad-Dîn menjelaskan 
sebab beratnya belajar di masa tua. Antara lain karena: banyaknya 
kesibukan, dominasi halangan dan bertambahnya jalinan hubungan 
sosial. Barang siapa yang mampu mengatasi berbagai rintangan tadi, 
niscaya ia bisa meraih ilmu.

bersegera mulai belajar dan memaksimalkan masa muda
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إنَّ تـــحصيل العلــم لا يكــون جـــملةً واحــدةً؛ إذ القلــب يضعــف عــن 
ذلــك، و إنَّ للعلــم فيــه ثقَِــاً كثِقَــل الـــحَجَر فـــي يــد حاملــه.

قال تعالـىٰ: ﴿إِنَّ سَنـلُْقِي عَلَيْكَ قـوَْلً ثقَِيْلً﴾ ]الـمزمل:5[ أي القرآن،
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Prinsip Kedelapan

SENANTIASA BERTAHAP DAN TIDAK TERGESA-GESA

Ilmu itu diraih bukan dalam satu waktu sekaligus. Karena hati 
tidak akan mampu untuk itu. Sebab ilmu memiliki bobot yang berat. 
Sebagaimana batu terasa berat di tangan orang yang membawanya.

Allah ta’ala berfirman,

»إِنَّ سَنـلُْقِي عَلَيْكَ قـوَْلً ثقَِيلً«
Artinya: “Sungguh Kami akan menurunkan perkataan yang berat 

kepadamu”. QS. Al-Muzzammil (73): 5.

Perkataan berat yang dimaksud di ayat ini adalah al-Qur’an. 

8
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وإذا كان هــٰـذا وصــف القــرآن الـــميسر - كمــا قــال تعالـــىٰ: ﴿وَلَقَــدْ 
ــرْنَ ٱلـْقُـــرْآنَ للِذكِّْــرِ﴾ ]القمــر:17[ -؛ فمــا الظــنُّ بغيـــره مــن العلــوم؟! يَسَّ

باعتبــار  مفرَّقـًـا؛  مًــا  مُنَجَّ الأمــر  لـهــٰـذا  رعايــةً  القــرآن  تنزيــل  وقــع  وقــد 
الـــحوادث والنَّــوازل، قــال تعــالٰى: ﴿وَقـَـالَ الَّذِيـْـنَ كَفَــرُوْا لـَـوْلَ نــُـزّلَِ عَلَيْــهِ الْقُــرْآنُ 

جُـــمْلَةً وَاحِــدَةً كَذَلـِـكَ لنِـثُـبَـِّـتَ بـِـهِ فــُـؤَادَكَ وَرَتّـَلْنـَـاهُ تـرَْتيِْــاً﴾ ]الفرقــان:32[.
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Padahal di ayat lain Allah menyampaikan,

»وَلَقَدْ يَسَّرْنَ الْقُرْآنَ لِلذكِّْرِ«
Artinya: “Sungguh Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk 

peringatan”. QS. Al-Qamar (54): 17.

Jika al-Qur’an yang sudah dimudahkan Allah saja masih dinyatakan 
berat, apalagi ilmu-ilmu selain al-Qur’an?

Karena pertimbangan berat bobotnya itulah, al-Qur’an diturunkan 
secara bertahap, sejalan dengan berbagai peristiwa yang terjadi. Allah 
ta’ala berfirman,

»وَقاَلَ الَّذِينَ كَفَرُوا لَوْلَ نـزُِّلَ عَلَيْهِ الْقُرْآنُ جُْلَةً وَاحِدَةً كَذَلِكَ لنِـثُـبَِّتَ بِهِ فـؤَُادَكَ 
وَرتَّـَلْنَاهُ تـرَْتيِلً«

Artinya: “Orang-orang kafir berkata, “Mengapa al-Qur’an itu tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) secara sekaligus?”. Demikianlah, 
agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan 
Kami membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan 
benar)”. QS. Al-Furqan (25): 32.

senantiasa bertahap dan tidak tergesa-gesa
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ــةٌ فـــي لــزوم التَّأنـِّــي فـــي طلــب العلــم، والتَّــدرُّج فيــه،  وهٰــذه الآيــة حجَّ
وتــرك العَجَلــة؛ كمــا ذكــره الـــخطيب البغــداديُّ فـــي ))الفقيــه والـــمتفقه((، والرَّاغــب 

الأسفهانـــيُّ فـــي مقدِّمــة ))جامــع التفســر((.
:  ُُومن شعر ابن النَّحَّاس الـحلبـيِّ قوله

الــيــومَ شـيءٌ وغــدًا مــثــلـُـهُ
مــن نـُــخَــب الــعــلــم الّـَـتـــي تـُـلْــتـَــقــطْ

ــل الـــمــرء بـــهــا حــكــمــةً يـُــحــصِّ
ــبــيــل ٱجــتـــمــاع الــنُّــقَــطْ وإنّـَــمــا الــسَّ

ومقتضــىٰ لــزومِ التَّأنـِّــي والتَّــدرُّجِ: البــداءةُ بالـــمتون القصــار الـــمصنَّفةِ فـــي 
فنون العلم، حفظاً واستشراحًا، والـــميلُ عن مطالعة الـــمطوَّلات الَّتـــي لـــم يرتفعِ 

الطَّالــب بعــد إليهــا.
ومــن تعــرَّض للنَّظــر فـــي الـــمطوَّلات فقــد يجنـــي علــىٰ دبنــه، وتـــجاوزُ  	

تضييعــه، إلـــىٰ  أدَّىٰ  ربّـَــما  العلــم  فـــي  الاعتــدال 
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Ayat ini merupakan dalil keharusan bertahap dalam belajar ilmu 
agama dan tidak bersikap tergesa-gesa. Sebagaimana hal itu dijelaskan 
al-Khathib al-Baghdadiy dalam al-Faqîh wa al-Mutafaqqih dan ar-
Raghib al-Ashfahaniy dalam mukadimah Jâmi’ at-Tafsîr.

Di antara syair Ibn an-Nahhas al-Halabiy rahimahullah,

“Hari ini memperoleh setitik, besok juga setitik, dari ilmu-ilmu 
pilihan yang terus dicari.

Dengan itulah seseorang bisa meraih hikmah. Sungguh banjir itu 
merupakan kumpulan dari tetesan-tetesan air”.

Konsekwensi dari adanya tahapan belajar adalah memulainya 
dengan matan-matan ringkas di setiap disiplin ilmu. Dihapal dan 
dipahami. Bukan membaca kitab-kitab tebal yang belum waktunya 
untuk dipelajari.

Barang siapa mengkaji kitab-kitab besar sebelum waktunya, bisa 
jadi ia membahayakan agamanya. Juga telah melanggar aturan yang 
benar dalam belajar. Bahkan bisa berakibat pada hilangnya ilmu.

senantiasa bertahap dan tidak tergesa-gesa
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ــم الرّفِاعــيِّ - أحــد  شــيوخ العلــم  ــحِكَم قــول عبــد الكريـ ومــن بدائــع الـ 	
غــار((. الصِّ ســمُّ  الكبــار  ))طعــام   :- الـــماضي  القــرن  فـــي  ــام  الشَّ بدمشــقَ 
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Sebuah mutiara ungkapan bijak pernah disampaikan oleh Abdul 
Karim ar-Rifa’iy; seorang ulama Damaskus di abad lampau, “Makanan 
orang dewasa adalah racun bagi bayi”.

senantiasa bertahap dan tidak tergesa-gesa



74

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

ــلُ  إذ كلُّ جليــلٍ مــن الأمــور لا يــدرك إلَّ بالصَّبـــر، وأعظــم شــيءٍ تتحمَّ 	
به النَّفسُ طلبَ الـــمعالي: تصبيـــرُها عليه؛ ولـهـــٰذا كان الصَّبـــر والـــمصابرة مأموراً 

بـــهما لتحصيــل أصــل الإيـــمان تارةً، ولتحصيــل كمالــه تارةً أخــرىٰ؛
قــال تعالـــى: ﴿يَٰـــــأيَّـُــهَا الَّذِيـْــنَ ءَامَنــُـوْا اصْبـِــرُوْا وَصَابـِـرُوْا﴾ ]آل عمــران: 

الآيــة 200[،
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Prinsip Kesembilan

SABAR DALAM BELAJAR DAN MENGAJAR

Segala sesuatu yang mulia, untuk mendapatkannya membutuhkan 
kesabaran. Hal terpenting yang bisa diandalkan dalam proses mengejar 
cita-cita tinggi adalah memaksa diri untuk bersabar.

Karena itulah bersabar dan melatih kesabaran diperintahkan agama. 
Sebab keduanya sangat diperlukan hamba dalam upayanya untuk 
membangun pondasi keimanan, atau guna menyempurnakannya. 

Allah ta’ala berfirman,

»يَأيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا اصْبِوُا وَصَابِرُوا«
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kalian 

dan kuatkanlah kesabaranmu”. QS. Ali Imran (3): 200.

9
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بِلْغـَـدَوٰةِ  رَبّـَــهُمْ  يَدْعُــوْنَ  الَّذِيـْـنَ  مَــعَ  نـفَْسَــكَ  ﴿وَاصْبـِــرْ  تعالـــى:  وقــال 
.]28 الآيــة  ]الكهــف:  وَجْهَــهُ﴾  يرُيِـْـدُوْنَ  وَالْعَشِــيِّ 

قال يحيـىٰ بن أبـي كثيـرٍ فـي تفسيـر هٰـذه الآية: ))هي مجالس الفقه((.
ل أحدٌ العلمَ إلَّ بالصَّبـر. ولن يـُحصِّ

قال يحيـىٰ بن أبـي كثيـرٍ أيضًا: ))لا يستطاع العلم براحة الجسم((. 	
فبالصَّبـر يـُخرجَ من معرَّة الـجهل، وبه تُدرَك لذَّة العلم.
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Dia juga berfirman,

»وَاصْبِْ نـفَْسَكَ مَعَ الَّذِينَ يَدْعُونَ ربَّـَهُمْ بِلْغَدَاةِ وَالْعَشِيِّ يرُيِدُونَ وَجْهَهُ«
Artinya: “Bersabarlah engkau bersama orang yang menyeru 

Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya”. QS. Al-Kahfi (18): 28.

Yahya bin Abi Katsir rahimahullah menafsirkan ayat ini, “Yang 
dimaksud adalah bersabar dalam menghadiri majelis-majelis fiqih”.

Seseorang tidak mungkin mendapat ilmu kecuali dengan kesabaran.

Yahya bin Abi Katsir rahimahullah menegaskan, “Ilmu tidak akan 
didapatkan dengan fisik yang bersantai ria”.

Dengan kesabaran, kebodohan bisa dihilangkan dan kenikmatan 
ilmu bisa dirasakan.

sabar dalam belajar dan mengajar
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وصبـر العلم نوعان:
أحدهـما: صبٌر فـي تـحمُّله وأخذه؛ فالـحفظ يحتاج إلـىٰ صبـرٍ، والفهم 
يـــحتاج إلـــىٰ صبـــرٍ، وحضــور مـــجالس العلــم يـــحتاج إلـــىٰ صبـــرٍ، ورعايــة حــقِّ 

الشَّــيخ تـــحتاج إلـــىٰ صبـــرٍ.
والنَّــوع الثَّانـــي: صبـــرٌ فـــي أدائــه وبثـِّـه وتبليغــه إلـــىٰ أهلــه؛ فالـــجلوس 
تـهم  للمتعلميـن يـحتاج إلـىٰ صبـرٍ، و إفهامُهم يـحتاج إلـى صبـرٍ، و احتمالُ زلَّ

يـــحتاج إلـــىٰ صبـــرٍ.
وفــوق هذيــن النَّوعيـــن مــن صبـــر العلــم؛ الصَّبـــرُ علــىٰ الصَّبـــر فيهمــا، 

عليهمــا. والثَّبــات 
لــكــلٍّ إلــىٰ شَــأْوِ العُــلا وَثـَـبـَـاتُ

ولٰـــكــنْ عــزيـــزٌ فـــي الــرّجِــال ثــبــاتُ
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Bersabar dalam ranah ilmu ada dua macam:

Pertama: Bersabar saat belajar. Proses menghapal memerlukan 
kesabaran. Proses memahami membutuhkan kesabaran. Menghadiri 
majelis-majelis ilmu memerlukan kesabaran. Menunaikan hak-hak 
guru membutuhkan kesabaran.

Kedua: Bersabar saat mengajarkan ilmu. Duduk bersama para 
murid memerlukan kesabaran. Memahamkan mereka membutuhkan 
kesabaran. Menghadapi kesalahan-kesalahan mereka memerlukan 
kesabaran.

Di atas kedua macam kesabaran ini, masih ada lagi jenis kesabaran 
lainnya. Yaitu melatih diri sabar dalam menjalankan keduanya dan 
menjaga keistiqamahan.

“Setiap orang bisa melakukan beberapa lompatan untuk mencapai 
puncak.

Namun sedikit saja yang konsisten hingga berhasil”.

sabar dalam belajar dan mengajar
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قال ابن القيم  فـي كتابه ))مدارج السَّالكيـن((:
))أدبُ الـمرء عنوان سعادته وفلاحه، وقِلَّةُ أدبه عنوان شقاوته و بـوََاره، 
نيــا والآخــرة بـــمثل الأدب، ولا ٱســتُجْلِبَ حرمانـــهما  فمــا ٱســتُجْلِبَ خيـــر الدُّ

بـــمثل قِلَّــة الأدب((.
والـمرء لا يسمو بغيـر الأدبِ

وإن يكن ذا حَسَبٍ و نسبٍ
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Prinsip Kesepuluh

SENANTIASA MENJAGA ADAB ILMU

Dalam kitab Madârij as-Sâlikîn, Ibn al-Qayyim rahimahullah 
berkata,

“Tingginya adab seseorang adalah pertanda kebahagiaan dan 
keberuntungan dia. Sedangkan minimnya adab dia adalah alamat 
kemalangan dan kegagalannya. Sarana terbesar untuk mendapatkan 
kebaikan duniawi dan ukhrawi adalah adab. Sebaliknya, penghalang 
terbesar dari kebaikan duniawi dan ukhrawi adalah minimnya adab”.

“Seseorang tidak mungkin terangkat tanpa adab.

Sekalipun ia berdarah bangsawan”.

10
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وإنّـَــما يصلــُح للعلــم مــن تأدَّب بآدابــه فـــي نفســه ودرســه، ومــع شــيخه 
وقريبــه.

قال يوسف بن الـحسيـن: ))بالأدب تفهم العم((.
لأنَّ الـــمتأدِّب يـُـرىٰ أهــاً للعلــم فـيَبُــذلُ لــه، وقليــل الأدب يـُــعزُّ العلــمُ أن 

يُضيَّــعَ عنــده.
ومــن هنــا كان السَّــلف - رحـــمهم الله - يعتنــون بتعلُّــم الأدب، كمــا 

يعتنــوون بتعلُّــم العلــم.
قال ابن سيـرينَ : ))كانوا يتعلَّمون الـهدى كما يتعلَّمون العلم((

بل إنَّ طائفةً منهم يقُدِّمون تعلُّمه علىٰ تعلُّم العلم.
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Orang yang layak mendapatkan ilmu adalah yang menghiasi dirinya 
dengan adab. Baik itu adab personal, adab saat menghadiri pelajaran, 
adab kepada guru, maupun adab terhadap teman.

Yusuf bin al-Husain rahimahullah menjelaskan, “Dengan adab lah 
engkau bisa memahami ilmu”.

Sebab orang yang beradab akan terlihat pantas untuk mendapatkan 
ilmu. Sehingga para gurupun berupaya untuk mentransferkan ilmu 
kepadanya. Adapun orang yang minim adab, justru dikhawatirkan ilmu 
akan sia-sia manakala diberikan kepadanya.

Dari sinilah para salaf rahimahumullah sangat mementingkan 
belajar adab, sebagaimana mereka mementingkan belajar ilmu.

Ibn Sirin rahimahullah menuturkan, “Para salaf mempelajari adab, 
sebagaimana mereka mempelajari ilmu”.

Bahkan sebagian ulama mendahulukan belajar adab, sebelum 
belajar ilmu.

senantiasa menjaga adab ilmu
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قــال مالــك بــن أنــسٍ لفتـًــى مــن قريــشٍ: ))يا ابــن أخــي، تعلَّــمِ الأدب قبــل 
أن تتعلَّــمَ العلــم((.

و كانوا يظُهِرون حاجتهم إليه.
قــال مَـــخْلَد بــنُ الـــحسين لابــنِ الـــمبارك يومًــا: ))نـــحن)1( إلـــىٰ كثيـــرٍ مــن 

الأدب أحــوج منَّــا إلـــىٰ كثيـــرٍ مــن العلــم((.
و كانوا يوُصون به، و يرُشدون إليه.

مُنـــي، وتقــول لـــي: ٱذهــبْ إلـــىٰ ربعيــةَ -  ــي تـعَُمِّ قــال مالــكٌ: ))كانــت أمُِّ
تعنـــي ابــنَ أبـــي عبــد الرَّحـــمن فقيــهَ أهــلِ الـــمدينة في زمنــه - فتعلَّــم مــن أدبــه قبــل 

علمه((.
فإنـما حُرمِ كثيـرٌ من طلبة العصر العلمَ بتضييع الأدب.

)1(  وَصِدق هٰـذا الضميـر علىٰ أهل هذا الزَّمن أعظم من صدقه على من تقدَّمهم.
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Malik bin Anas rahimahullah pernah berkata kepada seorang 
pemuda dari suku Quraisy, “Nak, pelajarilah adab terlebih dahulu, 
sebelum engkau mempelajari ilmu”.

Mereka juga selalu berupaya menerangkan tingginya kebutuhan 
kita terhadap adab.

Suatu hari Makhlad bin al-Husain pernah bertutur kepada Ibn al-
Mubarak, “Kita lebih memerlukan adab yang banyak dibanding ilmu 
yang banyak”.

Mereka juga biasa menyampaikan nasehat dan mengarahkan 
orang lain kepada adab.

Malik mengisahkan, “Ibundaku senantiasa memasangkan sorban 
di kepalaku. Sembari berpesan, “Pergilah ke majelis Rabî’ah. Belajarlah 
adab dari beliau sebelum engkau mengambil ilmunya”.

Yang dimaksud beliau adalah Rabî’ah bin Abi Abdirrahman 
rahimahullah. Seorang ulama ahli fiqih kota Madinah di masa itu.

Banyak murid di zaman ini yang gagal mendapatkan ilmu; 
dikarenakan mereka kurang adab.

senantiasa menjaga adab ilmu
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أشــرفَ اللَّيــث بــن ســعدٍ  علــىٰ أصحــاب الحديــث، فــرأىٰ منهــم 
شــيئًا كأنَّــه كرهــه، فقــال: ))مــا هـــٰذا؟! أنتــم إلـــىٰ يسيـــرٍ مــن الأدب، أحــوج إلـــى 

ــرٍ مــن العلــم(( كثيـ
ب العلــم في هــٰـذا  فمــاذا يقــول اللَّيــث لــو رأىٰ حــال كثيـــرٍ مــن طــاَّ 	

! ؟ لعصــر ا
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Suatu saat al-Laits bin Sa’ad rahimahullah bertemu sekelompok 
pelajar hadits. Beliau melihat ada perilaku yang kurang pas di antara 
mereka. Maka beliau berkata, “Apa-apaan ini? Kalian itu lebih 
membutuhkan adab walaupun sedikit, dibanding ilmu meskipun 
banyak”.

Apa gerangan komentar al-Laits, jika beliau melihat perilaku banyak 
dari para penuntut ilmu di zaman ini?! 

senantiasa menjaga adab ilmu
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مــن لـــم يَصُــنِ العلــمَ لـــم يَصُنْــهُ العلــمُ - كمــا قــال الشَّــافعيُّ - ومــن أخــلَّ 
مْــه فوقــع فـــي  بالـــمروءة بالوقــوع فيمــا يَشيـــن فقــد ٱســتخفَّ بالعلــم، فلــم يعُظِّ

البطاَلــة، فتُفضــي بــه الـــحال إلـــى زوال ٱســم العلــم عنــه.
قال وهب بن منبِّه : ))لا يكون البطَّال من الحكماء((.
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Prinsip Kesebelas

BERMURÛ’AH DAN MENJAGA ILMU DARI PERILAKU

YANG TIDAK TERPUJI

Barang siapa yang tidak menjaga ilmu, niscaya ilmu tidak akan 
menjaganya. Demikian pesan dari Imam Syafi’iy rahimahullah. 

Siapapun yang minim etika dengan melakukan hal-hal yang tidak 
terpuji, sejatinya ia telah meremehkan ilmu. Tidak mengagungkannya. 
Serta menjadi pemalas. Lalu akan berujung pada lenyapnya ilmu dari 
diri dia.

Wahb bin Munabbih rahimahullah berkata, “Orang yang tak 
bermoral tidak akan pernah menjadi manusia bijak”.

11
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و جِـــماع المــروءة - كمــا قالــه ابــن تيميَّــة الـــجدُّ في ))الـــمحرَّر((، وتبعــه 
له ويزَيِنه، و تـــجنُّبُ ما يدُنِّسه  حفيده فـــي بعض فتاويه -: ))استعمال ما يـُــجمِّ

ويَشِــينه((.
قيــل لأبـــي مـــحمَّدٍ ســفيانَ بــن عُيـيَْنــةَ: قــدِ ٱســتنبطتَ مــن القــرآن كلَّ 
شــيءٍ، فأيــن الـــمروءةُ فيــه؟ فقــال: ))فـــي قولــه تعــالٰى: ﴿خُــذِ الْعَفْــوَ وَأْمُــرْ بِلْعُــرْفِ 
وَأَعْــرِضْ عَــنِ الـْجَاهِلِيــْـنَ﴾ ]الأعــراف: الآيــة 199[؛ ففيــه الـــمروءة، وحســن 

الأدب، ومــكارم الأخــاق((.
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Inti dari murû’ah (sopan santun, etika) adalah: “Mempraktekkan 
segala sesuatu yang bisa menghiasi pribadi seseorang.

Serta menghindari semua hal yang bisa menjadi aib”. Demikian 
keterangan dari Abu al-Barakat Ibn Taimiyyah (w. 652 H) dalam kitab 
beliau Al-Muharrar, juga cucu beliau; Abu al-Abbas Ibn Taimiyyah (w. 
728 H) dalam beberapa fatwanya.

Seseorang pernah bertanya kepada Abu Muhammad Sufyan bin 
Uyainah, “Engkau telah berhasil menemukan dalil segala pembahasan 
di al-Qur’an. Lantas ayat apa yang bisa dijadikan dalil untuk pembahasan 
murû’ah?”.

Beliau menjawab, “Ada di firman Allah ta’ala,

»خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِلْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الْاَهِلِيَن«
Artinya: “Jadilah pemaaf dan ajaklah manusia mengerjakan perkara 

yang ma’ruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”. QS. Al-
A’raf (7): 199.

Ayat ini mengandung perintah untuk beretika, beradab yang baik 
dan berakhlak mulia”.

bermuru’ah dan menjaga ilmu dari perilaku yang tidak terpuji
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ومِــن ألــْزَمِ أدبِ النَّفــس للطَّالــب: تـــحلِّيه بالـــمروءة، ومــا يـــحمل عليهــا، 
وتنكُّبُه خوارمها الَّتـي تـخلُّ بـها؛ كحلق لـحيته، أو كثرةٍ الالتفات فـي الطريق، 
أو مدِّ الرّجِليـن فـي مَـجْمَعِ النَّاس من غير حاجةٍ ولا ضرورةٍ داعيةٍ، أو صحبةِ 

غار. الأراذل والفسَّاق والـمُجَّان والبطَّاليـن، أو مصارعةِ الأحداث والصِّ
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Di antara adab personal terpenting seorang penuntut ilmu adalah: 
menghiasi diri dengan etika dan hal-hal yang mendukungnya. Serta 
menjauhkan diri dari perilaku yang menodai etika. Seperti mencukur 
habis jenggot, banyak tengak-tengok saat berjalan, dan berselonjor di 
tempat umum tanpa keperluan atau kondisi darurat. Berteman dengan 
orang berperilaku kotor, fasiq, tak punya malu dan tidak bermoral. Juga 
bergulat  dengan anak-anak kecil secara berlebihan.

 

bermuru’ah dan menjaga ilmu dari perilaku yang tidak terpuji
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اتـِّــخاذ الزَّميــل ضــرورةٌ لازمــةٌ فـــي نفــوس الـــخلق، فيحتــاج طالــب العلــم 
ب؛ لتُِعِينـَـه هٰـــذه الـــمعاشرة علــىٰ تـــحصيل العلــم  إلـــى معاشــرة غيـــره مــن الطّـُـاَّ

والاجتهــاد في طلبــه.
إلـــى  فـــي الوصــول  الغوائــل نافعــةٌ  سَــلِمت مــن  العلــم إن  والزَّمالــة في 

الـــمقصود.
ولا يـَــحسُنُ بقاصــد العــا إلَّ ٱنتخــاب صحبــةٍ صالـــحةٍ تعُينــه؛ فــإنَّ 

للخليــل فـــي خليلــه أثــراً.
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Prinsip Keduabelas

SELEKTIF MEMILIH TEMAN YANG BAIK

Memiliki teman adalah sebuah keharusan bagi manusia. Penuntut 
ilmu butuh untuk berinteraksi dengan sesama penuntut ilmu. Agar bisa 
membantu proses belajar dan mendongkrak semangat di dalamnya.

Pertemanan dalam belajar sangat bermanfaat untuk mengantarkan 
pada tujuan. Dengan syarat terhindar dari ekses-ekses negatifnya.

Tidak layak bagi pemilik cita-cita mulia kecuali memilih teman yang 
bisa mendukungnya. Sebab teman karib pasti berpengaruh terhadap 
sahabatnya.

12
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روى أبو داود)1( والتـِّــرمذيُّ)2( عن أبـــي هريرة ، أنَّ النَّبـــيَّ صلى الله عليه وسلم قال: 
))الرَّجــل علــىٰ ديــن خليلــه، فلينظــرْ أحدكــم مــن يــُـخالِل((.

بـــمقاله  لـــجليسه  الـــجليس  إعــداء  : ))ليــس  الرَّاغــب الأصفهانـــيُّ قــال 
إليــه((. بــل بالنَّظــر  فقــط،  وفعالــه 

وإنّـَــما يـُــختار للصُّحبــة مــن يعُاشِــر للفضيلــة لا للمنفعــة ولا للــذَّة؛ فــإنَّ 
عقْــد الـــمعاشرة يبُـــرَم علــىٰ هٰــذه الـــمطالب الثَّلاثــة: الفضيلــة، والـــمنفعة، واللَّــذَّة.
ذكره شيخ شيوخنا مـحمدُ الـخضرِ بنُ حسيـنٍ فـي ))رسائل الإصلاح((.

)1(  فـي )40( ك: الأدب، )19( ب: ما يؤمر أن يـجالس، رقم 4833.

)2(  فـي )33( أبواب الزهد، )45( ب: ما جاء فـي أخذ الـمال بـحقه، رقم 2378.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda,

»الرَّجُلُ عَلَى دِينِ خَلِيلِهِ، فـلَْيـنَْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُاَلِلُ«
“Seseorang itu tergantung pada agama teman karibnya. Hendaklah 

kalian melihat siapa teman karibmu”. HR. Abu Dawud dan at-Tirmidziy

Ar-Raghib al-Ashfahaniy berkata, “Penularan perilaku dari teman 
duduk kita bukan hanya melalui ucapan dan perbuatannya. Namun 
juga dengan kita melihatnya”. 

Yang berhak dipilih menjadi teman adalah orang yang bersahabat 
karena mengejar kebaikan, bukan untuk kepentingan duniawi atau 
kenikmatannya.

Terjadinya interaksi antar manusia biasanya karena tiga alasan 
ini; mencari kebaikan, atau karena ada kepentingan, atau mengejar 
kenikmatan. Begitu keterangan yang disampaikan guru dari para guru 
kami; Muhammad al-Khidhir bin Husain dalam Rasâ’il al-Ishlâh.

selektif memilih teman yang baik
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فانتخب صديق الفضيلة زميلً؛ فإنَّك تـعُْرَفُ به.
و قــال ابــنُ مانــعْ  فـــي ))إرشــاد الطــاب(( - وهــو يوصــي طالــب 

العلــم -:
))ويـَــحْذَر كلَّ الـــحذر من مـــخالطة السُّفهاء، وأهلِ الـــمجون والوقاحة، 

وســيِّئي السُّــمعة، والأغبــاء، والبـلُــَداء؛ فــإنَّ مـــخالطتهم ســبَبُ الـــحرمانِ وشــقاوةِ 
الإنسان((.
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Maka pilihlah teman karena sama-sama mengejar kemuliaan. 
Sebab engkau akan dikenal dengan teman itu. 

Dalam Irsyâd ath-Thullâb, Ibn Mâni’ rahimahullah berpetuah,

“Penuntut ilmu harus sangat menghindari pergaulan dengan orang-
orang yang dungu, tak tahu malu, yang reputasinya buruk, bebal dan 
tolol. Sebab berinteraksi secara intensif dengan mereka akan menjadi 
sebab terhalangnya dia dari kebaikan dan memicu kesengsaraan”. 

selektif memilih teman yang baik
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إذ تلقِّيه عن الشُّــيوخ لا ينفع بلا حفظٍ له، ومذاكرةٍ به، وســؤالٍ عنه؛ 
تـــحقِّق فـــي قلــب طالــب العلــم تعظيمَــه؛ بكمــال الالتفــات إليــه والاشــتغال بــه، 
فالـــحفظ خَلــوةٌ بالنَّفــس، والـــمذاكرة جلــوسٌ إلـــىٰ القريــن، والسُّــؤال إقبــالٌ علــىٰ 

العالم.
ولـم يزلِ العلماء الأعلام يـحضُّون علىٰ الـحفظ ويأمرون به.
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Prinsip Ketigabelas

MAKSIMAL BERJUANG MENJAGA ILMU

Sekedar belajar dari guru tanpa menghapalkan ilmu, akan 
menjadikan ilmu kurang bermanfaat. Apalagi jika tidak diulang-diulang 
atau didiskusikan. Berbagai hal ini akan menumbuhkan pengagungan 
ilmu di dalam hati. Sebab ia fokus dan sibuk dengan ilmu. 

Proses menghapal membuat seseorang konsentrasi dengan dirinya. 

Proses berdiskusi membuat seseorang berinteraksi dengan 
rekannya.

Proses bertanya membuat seseorang mendatangi gurunya.

Para ulama selalu memotivasi dan mengajak kita untuk 
menghapalkan ilmu.

13
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ســـمعت شــيخنا ابــن عثيميـــن  يقــول: ))حفظنــا قليــا وقــرأنا كثيـــرا، 
فانتفعنــا بـــما حفظنــا أكثــر مــن انتفاعنــا بـــما قــرأنا((.

وبالـــمذاكرة تــدوم حيــاة العلــم فـــي النَّفــس، ويقــوىٰ تعلُّقــه بـــها، والـــمراد 
بالـــمذاكرة مدارســة الأقــران.

وقد أمُرنا بتعاهد القرآن الَّذي هو أيسر العلوم.
 روى البخاريُّ)1( ومسلمٌ)2( عن ابن عمر  أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال:

 ))إنّـَما مَثَلُ صاحبِ القرآن كمثل صاحب الإبل الـمعقَّلَة، إن عاهد عليها
أمسكها، و إن أطلقا ذهبت((.

)1( قي )66( ك: فضائل القرآن، )23( ب: ٱستذكار القرآن وتعاهده، رقم 5031.

)2( في )6( ك: صلاة الـمسافرين وقصرها، )32( ب: فضائل القرآن وما يتعلق به، رقم 789.
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Guru kami; Syaikh Ibn Utsaimin rahimahullah bertutur, “Ilmu yang 
kami hapalkan sedikit. Sedangkan ilmu yang kami baca banyak. Namun 
manfaat dari ilmu yang kami hapalkan lebih banyak dibanding yang 
kami baca”.

Dengan berdiskusi, ilmu akan bertahan hidup lebih lama dalam diri 
kita dan lebih melekat. Diskusi yang dimaksud adalah belajar bersama 
sesama teman.

Kita diperintahkan untuk mengulang-ulang hapalan al-Qur’an, 
padahal itu adalah ilmu yang termudah.

Dari Ibn Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

عَلَيـهَْا  عَاهَدَ  إِنْ  الـمُعَقَّلَةِ،  الِإبِلِ  صَاحِبِ  القُرْآنِ، كَمَثَلِ  صَاحِبِ  مَثَلُ  »إِنّـَمَا 
أَمْسَكَهَا، وَإِنْ أَطْلَقَهَا ذَهَبَتْ«

“Pemilik hapalan al-Qur’an itu mirip pemilik onta yang diikat. Jika 
ia rutin mengeceknya, niscaya onta tersebut akan terjaga. Namun bila 
ia abaikan, tentu onta tersebut akan lepas”. HR. Bukhari dan Muslim.

maksimal berjuang menjaga ilmu
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قال ابن عبد البـرِّ  فـي كتابه ))التَّمهيد(( عند هٰـذا الـحديث:
تـعََاهَدَهــا  مــن  الـــمعقَّلَةِ،  للذكِّــر كالإبــل  الـــميسَّر  القــرآن  ))وإذا كان 

العلــوم؟!(( بســائر  فكيــف  أمســكها، 
ــؤال عــن العلــم تفُتتــحُ خزائنــه، فحُسْــن الـــمسألة نصــف العلــم،  و بالسُّ
والسُّــؤالات الـــمصنَّفة - كمســائلِ أحـــمدَ الـــمرويَّةِ عنــه - برهــانٌ جلــيٌّ علــىٰ 

عظيــم منفعــة السُّــؤال.
و هـــٰذه الـمعانـــي الثَّلاثــة للعلــم: بـــمنزلة الغــرس للشــجر وســقيه وتنميتــه 
بـما يـحفظ قوَّته ويدفع آفته، فالـحفظ غَرس العلم، والـمذاكرة سقية، والسُّؤال 

عنــه تنميتــه.
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Dalam kitabnya at-Tamhîd, Ibn Abd al-Bar rahimahullah mengambil 
kesimpulan dari hadits di atas,

“Jika al-Qur’an yang telah dimudahkan Allah diumpamakan seperti 
onta yang diikat, barang siapa yang rutin mengeceknya maka akan 
terjaga, bagaimana halnya dengan ilmu-ilmu lainnya?”.

Dengan bertanya, perbendaharaan ilmu bisa terbuka. Pertanyaan 
yang baik adalah separoh dari ilmu. Tanya-jawab yang kemudian 
dibukukan, contohnya Masâ’il Ahmad, merupakan bukti nyata 
besarnya manfaat bertanya. 

Tiga bentuk proses pencarian ilmu tadi diumpamakan seperti 
menanam pohon, menyiraminya dan mengembangkannya. Sehingga 
pohon itu akan terjaga kekokohannya dan terhindar dari hama. 

Menghapal adalah upaya untuk menanam ilmu. Sedang mengulang 
dan berdiskusi adalah usaha untuk menyiraminya. 

Adapun bertanya adalah upaya untuk mengembangkannya. 

maksimal berjuang menjaga ilmu
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إنَّ فضــل العلمــاء عظيــمٌ، ومنصِبهــم منصِــبٌ جليــلٌ؛ لأنّـَــهم آباء الــرُّوح، 
فالشَّــيخ أبٌ للــرُّوح كمــا أن الوالــد أبٌ للجســد، فالاعتـــراف بفضــل الـمعلِّميـــن 

حــقٌ واجــبٌ.
ــحمَّدُ بــن علــيٍّ الأدُْفُــويُّ فقــال  ــىٰ مــن القــرآن مـ و اســتنبَط هٰـــذا الـمعنـ 	
: ))إذا تعلَّــم الإنســان مــن العــالم واســتفاد منــه الفوائــد، فهــو لــه عبــدٌ، قــال الله 

الآيــة 60[، ]الكهــف:  لِفَتـَـاهُ﴾  مُوْسَــىٰ  قـَـالَ  تعالـــىٰ : ﴿وَإِذْ 
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Prinsip Keempatbelas

MEMULIAKAN AHLI ILMU DAN MENGHORMATINYA

Keutamaan ulama sangatlah agung. Kedudukan mereka teramat 
mulia. Sebab mereka adalah orang tua rohani. Guru adalah ayah rohani 
seseorang. Sedangkan orang tua adalah ayah biologisnya. Mengakui 
keutamaan para guru adalah sebuah kewajiban.

Muhammad bin Ali al-Udfuwiy rahimahullah menyimpulkan dari 
al-Qur’an hal ini. Beliau berkata, “Manakala seseorang belajar dari 
ulama dan memperoleh banyak pelajaran darinya; berarti ia telah 
menjadi budaknya. Allah ta’ala berfirman,

»وَإِذْ قاَلَ مُوسَى لِفَتَاهُ«
Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada budaknya”. 

QS. Al-Kahfi (18): 60.

14



108

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

وهــو يوُشَــع بــنُ نــونٍ، ولـــم يكــن مـــملوكًا لــه، وإنّــَـما كان مُتـلَْمِــذًا لــه، 
متَّبِعــا لــه، فجعلــه الله فتــاه لذلــك((.

و قد  أمر الشَّرع برعاية حقِّ العلماء؛ إكرامًا لـهم، وتوقيـراً، وإعزازاً.
بــنِ الصامــت ؛ أن  فـــي ))الـــمسند(( )1( عــن عبــادةَ  فــروى أحـــمد 
رســول الله صلى الله عليه وسلم قــال: ))ليــس مــن أُمَّتـــي مــن لـــم يــُـجِلَّ كبيـــرنا، ويرحــمْ صغيـــرنا، 

ــه((. ــمنا حقَّ ويعــرفْ لعالـ
ونقل ابن حزمٍ الإجـماعَ على توقيـر العلماء وإكرامهم.

)1(  )5/323( – ط: دار قرطبة، وإسناده منقطعٌ.
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Yang dimaksud dengan budak di ayat di atas adalah Yusya’ bin 
Nun. Sejatinya beliau bukanlah budak Musa. Namun murid yang selalu 
mengikutinya. Allah menjuluki Yusya’ sebagai budak Musa, karena ia 
berguru padanya”.

Syariat telah memerintahkan kita untuk menjaga hak ulama, 
memuliakan, menghargai dan menghormati mereka.

Dari Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

»ليَْسَ مِنْ أُمَّتِ مَنْ لَْ يُِلَّ كَبِيرنََ، وَيـرَْحَمْ صَغِيرنََ، وَيـعَْرِفْ لِعَالِمِنَا«
“Bukan termasuk dari ummatku, orang yang tidak menghormati 

yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak 
mengetahui hak ulama”. HR. Ahmad.2 

Ibn Hazm telah menukil ijma’ tentang disyariatkannya menghormati 
ulama dan memuliakan mereka.

2 (V/323) cet. Dar Qurthubah, isnadnya terputus.

memuliakan ahli ilmu dan menghormatinya
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ــيخ علــىٰ الـــمتعلِّم - مـــمَّا يدخــل تـــحت هـــٰذا  زم للشَّ فمــن الأدب الــاَّ
الأصــل - التَّواضــعُ لــه، والإقبــالُ عليــه، وعــدمُ الالتفــاتِ عنــه، ومراعــاةُ أدب 
الـــحديث معــه، وإذا حــدَّث عنــه عظَّمــه مــن غيـــر غُلــوٍّ، بــل ينُزلــُهُ منزلتََــه؛ لئــاَّ 
يظُهــرِ  لــه، ولا  ويــدعُ  تعليمَــه  وليشــكرْ  يـــمدحه،  أن  أراد  مــن حيــث  يَشــينه 
الاســتغناءَ عنــه، ولا يـُـؤذِهِ بقــولٍ أو فعــلٍ، ولْيتلطَّــفْ فـــي تنبيهــه علــىٰ خطئــه إذا 

وقعــت منــه زلَّــةٌ.
ومـــمَّا تنُاســب الإشــارة إليــه هنــا - باختصــار وجيــزٍ - معرفــةُ الواجــب 

إزاءَ زلَّــة العالـــم، وهــو ســتَّة أمــورٍ:
الأوَّل: التَّـثـبُّـت فـي صدور الزَّلَّة منه.

والثَّانـــي: التَّـثـبُّـــت فـــي كونـــها خطأ، و هـــٰذه وظيفة العلماء الرَّاسخيـــن، 
فيُســألون عنهــا.

والثالث: ترك اتبِّاعه فيها.
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Di antara adab yang harus ditunaikan seorang murid kepada gurunya 
adalah bersikap tawadhu, memperhatikan pelajarannya, tidak tengak-
tengok dan menjaga adab berbicara di hadapannya. Bila membicarakan 
beliau, maka harus dengan penuh penghormatan tanpa berlebihan. 
Yaitu dengan memposisikan beliau sesuai kedudukannya. Supaya tidak 
merendahkan beliau, dengan cara yang disangka menyanjungnya. 

Hendaklah berterima kasih atas pengajaran beliau, serta senantiasa 
mendoakannya. Tidak menampakkan kepada beliau perasaan tak 
butuh, tidak menyakitinya baik dengan ucapan maupun perbuatan. 
Jika beliau keliru, maka mengingatkannya dengan penuh kesantunan.

Secara ringkas, ada enam poin yang harus diperhatikan dalam 
menyikapi kekeliruan ulama:

Pertama: Memastikan berita bahwa beliau benar-benar melakukan 
hal tersebut.

Kedua: Memastikan apakah perbuatan tersebut betul-betul keliru. 
Ini adalah tugas para ulama yang mumpuni. Ditanyakan kepada mereka.

Ketiga: Tidak mengikuti kesalahan ulama itu.

memuliakan ahli ilmu dan menghormatinya
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والرَّابع: التماس العذر له بتأويلٍ سائعٍ.
والـخامس: بذل النُّصح له بلطفٍ و سرٍّ، لا بعنفٍ و تشهيـرٍ.

والسَّادس: حفظ جَنابه، فلا تـُهدَرُ كرامته فـي قلوب الـمسلمين.
رُ منــه مـــمَّا يتَّصــل بتوقيـــر العلمــاء؛ مــا صورتــه التَّوقيـــر ومآلــه  ومـــمَّا يـُــحذَّ
الإهانة والتَّحقيـــر، كالازدحامِ علىٰ العالـــم، والتَّضييقِ عليه، وإلجائه إلـــىٰ أعسر 

السُّبل.
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Keempat: Mencarikan alasan yang wajar guna memaklumi 
kesalahan tersebut.

Kelima: Berusaha menasehati beliau dengan halus dan rahasia, 
bukan dengan celaan apalagi di depan umum.

Keenam: Tetap menjaga reputasi beliau. Kehormatannya tidak 
boleh dirusak dari hati kaum muslimin.

Terkait masalah penghormatan terhadap ulama, ada hal yang perlu 
dihindari. Yaitu sesuatu yang terlihat sebagai penghargaan, namun 
sebenarnya berujung kepada penghinaan dan pelecehan. Contohnya: 
Berdesak-desakan di sekitar ulama hingga menyulitkannya dan 
mengakibatkan beliau terpaksa mengambil jalan yang susah.  

memuliakan ahli ilmu dan menghormatinya
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لـــحلِّ  أهلــه  مــن  والـــجهابذةِ  دَهاقنتــه  علــىٰ  يعُــوِّل  للعلــم  فالـــمعظِّم 
مشكلاته، ولا يـعَُرِّضُ نفسه لـما لا تُطيق؛ خوفاً من القول علىٰ الله بلا علمٍ، 
والافتـــراءِ علــىٰ الدِّيــن، فهــو يـــخاف سَــخْطَة الرَّحـــمن قبــل أن يـــخاف سَــوط 
ــلطان؛ فــإنَّ العلمــاء بعلــمٍ تكلَّمــوا، وببصــرٍ نافــذٍ ســكتوا، فــإن تكلَّمــوا في  السُّ

مُشْــكِلٍ فتكلَّــمْ بكلامهــم، وإن ســكتو عنــه فـلَْيَسَــعْكَ مــا وَسِــعهم.
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Prinsip Kelimabelas

MENYERAHKAN PEMBAHASAN ILMU YANG PELIK
KEPADA AHLINYA

Orang yang mengagungkan ilmu akan mempercayakan pemecahan 
pembahasan ilmu yang pelik kepada ulama pakar. Tidak membebani 
dirinya sesuatu yang di luar kemampuannya. Karena dikhawatirkan 
akan berbicara tanpa ilmu tentang Allah dan berdusta atas nama 
agama. Dia harus lebih takut terhadap kemurkaan Allah dibanding 
ketakutannya kepada intimidasi penguasa. Ulama itu manakala 
berbicara maka berdasarkan ilmu. Begitupula saat diam, juga 
berdasarkan pertimbangan yang matang. 

Jika mereka telah berbicara, maka berbicaralah engkau sesuai 
dengan apa yang mereka sampaikan. Namun bila mereka diam, maka 
hendaknya engkau pun ikut diam.

15
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ومن أشــقِّ الـــمُشْكلاتِ الفتـــنُ الواقعة، والنَّوازلُ الـــحادثة، الَّتـــي تتكاثر 
مــع ٱمتــداد الزَّمــن.

والنَّاجحــون مــن نار الفتـــن، السَّالـــمون مــن وَهَــج الـــمِحَن، هــم مَــن فـَــزعِ 
إلـــىٰ العلماء ولَزمِ قولـــهم، وإن ٱشتبه عليه شيءٌ من قولـــهم أحسن الظَّنَّ بـــهم، 
فطــرح قولــَه وأخــذ بقولـــهم، فالتَّجربِــَة والـخِبْـــرة هــم كانــوا أحــقَّ بـــها وأهلَهــا، وإذا 
ٱختلف أقوالـُــهم لزم قولَ جـــمهورهِم و ســوادهِم؛ إيثاراً للسَّــامة؛ فالسَّــامة لا 

يعدِلـــها شيءٌ.
وما أحسن قولَ ابن عاصمٍ فـي ))مرتقىٰ الوصول((:

وواجبٌ فـي مشكلاتِ الفهمِ
تـحسينـنَُا الظَّنَّ بأهل العلمِ
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Di antara pembahasan pelik yang terberat adalah bagaimana 
menyikapi fitnah (perselisihan, huru-hara) yang kerap terjadi dan 
permasalahan kontemporer yang banyak muncul sepanjang zaman.

Orang yang selamat dari kobaran api fitnah hanyalah yang kembali 
kepada para ulama dan konsisten dengan arahan mereka.

Jika terasa ada yang muskil dari arahan mereka, maka dia 
mengedepankan prasangka baik terhadap mereka. Dia meninggalkan 
pendapat pribadinya, dan mengambil pendapat mereka. Sebab 
pengalaman dan pengetahuan mereka jauh lebih matang.

Bila terjadi perbedaan pandangan di antara para ulama, maka ia 
memilih pendapat kebanyakan dan mayoritas mereka. Dalam rangka 
memprioritaskan keselamatan. Sebab tidak ada yang lebih penting 
dibanding keselamatan.

Alangkah bijaknya petuah Ibn ‘Ashim dalam Murtaqâ al-Wushûl,

“Kewajiban kita saat menghadapi pemahaman yang muskil adalah:

mengedepankan prasangka baik kepada para ulama”.

 

menyerahkan pembahasan ilmu yang pelik kepada ahlinya
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ومــن جـــملة الـــمشكلات ردُّ زلاَّتِ العلمــاء، والـــمقالاتِ الباطلــة لأهــل 
البــدع والـمخالقيـــن؛ فإنّـَــما يتكلَّــم فيهــا العلمــاء الرَّاســخون.

العلــوم  ))جامــع  فـــي  رجــب  وابــن  ))الـــموافقات((،  فـــي  الشاطبـــيُّ  بيَّنــه 
والـــحكم((.

فالـــجادَّة السَّالـــمة: عرْضُهــا علــىٰ العلمــاء الرَّاسخيـــن، والاستمســاك 
بقولـــهم فيهــا.
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Contoh tugas berat adalah: meluruskan kesalahan para ulama dan 
membantah pemahaman sesat ahlul bid’ah. Hanya para ulama yang 
keilmuannya mendalam lah yang berhak berbicara dalam masalah ini.

Demikian keterangan yang disampaikan asy-Syathibiy dalam al-
Muwâfaqât dan Ibn Rajab dalam Jâmi’ al-‘Ulûm wa al-Hikam.

Jalan keselamatan adalah mengkonsultasikan berbagai urusan tadi 
kepada para ulama besar dan berpegang dengan arahan mereka.

menyerahkan pembahasan ilmu yang pelik kepada ahlinya



120

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

فمجالس العلماء كمجالس الأنبياء.
قــال ســهل بــن عبــد الله: ))مـــ أراد أن ينظ��ر إلـ��ىٰ مـــجالس الأنبيــاء  	
فلينظر إلـ��ىٰ مـــجالس العلماء، يـــجيءُ الرجل فيقول: يا فلان، أيُّ شيءٍ تقول 
فـــي رجلــ حل��ف عل�ـىٰ ٱمرأتــه بكــذا وكــذا؟ فيقــول: طلََقَــت ٱمرأتــه، ويـــجيءُ آخــر 
فيق��ول: مــا تقــول فـــي رج��ل حل��ف علـ�ىٰ امرأتــه بكــذا وكــذا؟ فيقــول: ليــس 

يـحنَث بـهِـذا القول،
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Prinsip Keenambelas

MENGHARGAI MAJELIS ILMU DAN TEMPAT PENYIMPANAN ILMU

Majelis para ulama mirip majelis para nabi.

Sahl bin Abdullah berkata, “Barang siapa yang ingin melihat majelis 
para nabi, hendaklah ia melihat majelis para ulama. 

Seseorang datang berkonsultasi, “Syaikh, apa pendapatmu tentang 
seseorang bersumpah begini dan begitu kepada istrinya?”.

Beliau menjawab, “Telah jatuh talak atas istrinya”.

Orang lain datang sembari bertanya, “Apa pendapatmu tentang 
seseorang yang bersumpah begini dan begitu kepada istrinya?”.

Beliau menjawab, “Dia tidak dianggap melanggar sumpahnya”.

16
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وليس هٰـذا إلا لنبـيٍّ أو لعالـمٍ، فاعرفوا لـهم ذلك((.
فعلــىٰ طالــب العلــم أن يعــرِف لـــمجالس العلــم حقَّهــا، فيجلـِـسَ فيهــا 
ــيخ ناظــراً إليــه؛ فــا يلتفــت عنــه مــن غيـــر  جِلســة الأدب، ويصغــي إلـــىٰ الشَّ
ــةٍ يســمعها، ولا يعبــَثُ بيديــه أو رجليــه، ولا يســتَنِدُ  ضــرورةٍ، ولا يضطــرب لضجَّ
بـــحضرة شــيخه، ولا يتَّكــئُ علــىٰ يــده، ولا يُكثــر التَّنحنــح والـــحركة، ولا يتكلَّــم 
مــع جــاره، وإذا عطــس خَفَــض صوتــه، وإذا تثــاءب ستـــر فمــه بعــد ردِّه جَهْــده.

ــر مـــجالس العلــم إجــالُ أوعيتــه الَّتـــي يـُــحفظ فيهــا،  وينض��مُّ إلـ��ىٰ توقيـ 	
العلــم: صــونُ كتابــه وحفظـُـه وإجلالـُـه،  بطالــب  ئــق  فاللَّ الكتــب،  وعمادهــا 
والاعتنــاءُ بــه، فــا يـــجعلْهُ صندوقـًـا يـــحشوه بودائعــه، ولا يـــجعلْهُ بوقـًـا، وإذا 

وعنايــةٍ. بلطــفٍ  وضعــه  وضعــه 
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Hanya nabi dan ulama yang berhak menyampaikan seperti itu. 
Maka pahamilah hal tersebut”.

Penuntut ilmu harus mengetahui hak majelis ilmu. Hendaklah ia 
duduk dengan sopan, mendengarkan secara seksama penyampaian 
guru sembari melihat kepadanya dan tidak tengak-tengok tanpa 
kebutuhan darurat. Tidak pecah fokus saat mendengar  kegaduhan. 
Tidak bermain-main dengan tangan dan kakinya. Tidak menyandarkan 
tubuh atau punggungnya saat berada di hadapan guru. Tidak pula 
bertelekan dengan tangannya. Tidak banyak berdehem dan bergerak. 
Tidak berbicara dengan teman duduknya. Jika bersin, maka ia berupaya 
merendahkan suaranya. Bila menguap, maka ia menutupi mulutnya, 
setelah berusaha maksimal agar mulutnya tidak terbuka.

 Masih dalam rangka menghargai majelis ilmu, adalah memuliakan 
tempat penyimpanan ilmu. Dan yang paling pokok adalah: buku. 
Sepantasnya penuntut ilmu berusaha untuk menjaga bukunya, 
merawatnya, menghargainya dan memperhatikannya. Tidak 
menjadikan buku seperti almari tempat penitipan barang atau 
menggulung buku seperti terompet. Jika hendak menaruhnya, maka ia 
letakkan dengan kelembutan dan penuh perhatian.

menghargai majelis ilmu dan tempat penyimpanan ilmu
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رمــىٰ إســخاق بــن راهَوَيــْه يومًــا بكتــابٍ كان فـــي يــده، فــرآه أبــو عبــد الله 
أحـــمد بــن حنبــلٍ فغضــب، وقــال: ))أهكــذا يفُعــل بــكلام الأبــرار؟!((.

 ولا يتَّكئُ علىٰ الكتاب، أو يضعُهُ عند قدميه، وإذا كان يقرأ فيه علىٰ شيخٍ
رفعه عنِ الأرض، وحَـمَلَهُ بيديه.
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Suatu hari Ishaq bin Rahawaih melemparkan buku yang ada di 
tangannya. Perbuatan itu terlihat oleh Ahmad bin Hambal. Maka 
beliaupun marah sembari berkata, “Begitukah cara memperlakukan 
perkataan para manusia pilihan?”.

Tidak sepantasnya bertelekan pada buku, atau meletakkannya di 
depan telapak kaki. Jika membacanya di hadapan guru, maka hendaklah 
ia memegangnya dengan kedua tangan, bukan meletakkannya di atas 
lantai. 

menghargai majelis ilmu dan tempat penyimpanan ilmu
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إنَّ للعلــم حُرمــةً وافــرةً، توجــب الانتصــارَ لــه إذا تعُــرِّض لـــجنَابه بـــما لا 
يصلــحُ.

وقــد ظهــر هـــٰذا الانتضــار عنــد أهــل العلــم في مظاهــرَ؛ منهــا: الــرَّدُّ علــىٰ 
ــريعة رُدَّ عليــه كائنـًـا مــن كان؛ حَيَّــةً  الـــمخالف، فمــن ٱســتبانت مـــخالته للشَّ

ــن. للدِّيــن، ونصيحــةً للمسلميـ
ومنها: هجرُ الـمبتدعِ؛ ذكره أبو يعلىٰ الفرَّاء إجـماعًا.

فــا يؤُخــذ العلــم عــن أهــل البــدع؛ لٰكــن إذا ٱضْطـُـرَّ إليــه فــا بأس، كمــا 
في الرّوِايــة عنهــم لــدىٰ الـمحدِّثيـــن.
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Prinsip Ketujuhbelas

MEMBELA ILMU DAN MEMPERTAHANKAN KEMULIAANNYA

Ilmu itu memiliki kemuliaan yang tinggi. Sehingga mengharuskan 
kita untuk melindunginya, manakala ada upaya untuk merusaknya.

Banyak potret pembelaan para ulama terhadap ilmu. Di antaranya: 

1.	 Membantah orang yang menyimpang. 
Siapapun yang jelas-jelas menyelisihi syariat maka perlu 

dibantah. Dalam rangka pembelaan terhadap agama dan 
nasehat bagi kaum muslimin.

2.	 Pemboikotan terhadap ahlul bid’ah. 
Abu Ya’la al-Farra menukil ijma’ tentang hal ini.

Ilmu tidak boleh diambil dari ahlul bid’ah. Kecuali jika dalam 
keadaan terpaksa. Contohnya meriwayatkan hadits dari 
mereka. Sebagaimana dilakukan oleh para ahli hadits.

17
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ومنهــا: زجــر الـــمتعلِّم إذا تعــدَّىٰ فـــي بـــحثه، أو ظهــر منــه لــَدَدٌ أو ســوءُ 
أدبٍ.

وإن ٱحتــاج الـــمعلِّم إلـــىٰ إخــراج الـــمتعلم مــن مـــجلسه؛ زجــراً لــه فليفعــل 
كمــا كان يفعلــه شــعبة  مــع عفَّــانَ بــن مســلمٍ فـــي درســه.

بعــدمِ الإقبــال عليــه، وتــركِ إجابتــه، فالسُّــكوت  الـــمتعلِّم  وقــد يزُجــر 
الأعمــش. قالــه  جــوابٌ؛ 

 ، مة ابن باز ورأينا هـــٰذا كثيـــراٍ من جـــماعةٍ من الشُّيوخ؛ منهم العلَّ
القــارئ أن  الشــيخ إجابـتَـَـه، وأمــر  فتـــرك  ينفعــه،  ــا لا  فربّـَــما ســأله ســائلٌ عمَّ

يواصــل قراءتــه، أو أجابــه بـــخلاف قصــده.
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3.	 Memberikan peringatan keras kepada murid, manakala 
melampaui batas dalam pembahasan ilmu, atau terlihat ngeyel, 
atau beradab buruk.

Jika dibutuhkan, guru boleh mengeluarkan murid dari 
majelisnya, sebagai teguran keras bagi dia. Silahkan melakukan 
seperti apa yang dilakukan Syu’bah rahimahullah kepada Affan 
bin Muslim di majelisnya.

Terkadang murid perlu diperingatkan dengan cara 
diabaikan dan pertanyaannya tidak dijawab. Sebab diam pun 
bisa menjadi jawaban. Demikian penjelasan dari al-A’masy.

Kami sering menyaksikan ini dari para guru kami. Di 
antaranya al-Allamah Ibn Baz rahimahullah. Beliau pernah 
ditanya seseorang tentang sesuatu yang tidak bemanfaat 
baginya. Maka beliaupun tidak menjawabnya. Lalu 
memerintahkan muridnya untuk melanjutkan pembacaan 
kitab. Atau terkadang beliau menjawabnya berbeda dengan 
maksud si penanya.

membela ilmu dan mempertahankan kemuliaannya
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ــؤال مــا  ــهيبة العــالم؛ فــإنَّ مــن السُّ ــغْب، وحفظًــا لـ فــراراً مــن مســائل الشَّ
يـُـراد بــه التَّشــغببُ وإيقــاظ الفتنــة وإشــاعة السُّــوء، ومــن آنــس منــه العلمــاء هـــٰذه 
الـــمسائل لقــي منهــم مــا لا يعُجبــه، كمــا مــرَّ معــك فـــي زجــر الـــمتعلِّم، فــا بــدَّ 
من التَّحفُّظ فـي مسألة العالـم، ولا يفُلح فـي تـَحَفُّظه فيها إلَّ من أعمل أربعة 

أصــولٍ:
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Prinsip Kedelapanbelas

BERHATI-HATI DALAM BERTANYA KEPADA ULAMA

Hal itu dilakukan untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang 
bisa memicu kegaduhan, serta dalam rangka menjaga wibawa ulama.

Sebab ada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk memancing 
kerusuhan, huru-hara dan menyebarkan keburukan. Jika para ulama 
merasakan gelagat seperti itu dari seseorang; niscaya ia akan merasakan 
dari mereka perlakuan yang tidak menyenangkan. Sebagaimana yang 
baru saja dijelaskan dalam pembahasan tentang perlunya peringatan 
keras  terhadap sebagian murid.

Maka dalam bertanya kepada ulama, kita harus ekstra hati-hati. 
Sikap kehati-hatian tersebut akan terealisir dengan cara menjalankan 
empat dasar berikut ini:

18
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ــؤال  أوَّلـــها: الفكــر فـــي ســؤاله لـــماذا يســأل؟ فيكــون قصــده مــن السُّ
التَّفقُّه والتَّعلُّم، لا التَّعنُّت والتَّهكُّم؛ فإنَّ من ساء قصده فـــي سؤاله يــُـحرم بركةَ 

العلــم، ويـُــمنع منفعتــه.
ــا لا نفــع  ــىٰ مــا يَســأل عنــه؛ فــا تســأل عمَّ الأصــل الثَّانـــي: التَّفطُّــنُ إلـ

ــىٰ الـــمسألة نفســها. ــىٰ حالــك، أو بالنَّظــر إلـ ــا بالنَّظــر إلـ فيــه؛ إمَّ
ــا لـــم يقــع، أو مــا لا يــُـحدَّث بــه كلُّ أحــدٍ، وإنّـَــما  ومثلــه السُّــؤال عمَّ

يــُـخصُّ بــه قــومٌ دون قــومٍ.
عــن  ــيخ للإجابــة  الشَّ إلـــىٰ صلاحيــة حــال  الانتبــاه  الثَّالــث:  الأصــل  	

، له ســؤا
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Pertama: Memikirkan alasan mengapa bertanya? 

Hendaknya tujuan bertanya adalah supaya paham dan dalam 
kerangka belajar. Bukan dalam rangka mencari-cari kesalahan atau 
menyombongkan diri. Siapapun yang niatnya buruk dalam bertanya, 
maka ia tidak akan mendapatkan keberkahan ilmu dan terhalang dari 
manfaatnya.

Kedua: Memahami isi pertanyaannya. 

Jangan bertanya tentang sesuatu yang tidak bermanfaat. Baik 
ditimbang dari kondisi penanya, atau dilihat dari konten pertanyaan 
itu sendiri.

Termasuk yang harusnya dihindari adalah: bertanya tentang 
sesuatu yang belum terjadi, atau bertanya tentang sesuatu yang bukan 
untuk konsumsi publik, namun hanya untuk kalangan tertentu.

Ketiga: Mempertimbangkan situasi dan kondisi ulama itu saat akan 
ditanya. 

berhati-hati dalam bertanya kepada ulama
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فــا يَســألهُ فـــي حــالٍ تــَـمْنـعَُهُ، ككونــه مهمومًــا، أو متفكِّــراً، أو ماشــيًا في طريــقٍ، 
أو راكبــًا ســيَّارَته، بــل يتحيَّـــنُ طيــب نفســه.

ــىٰ كيفيَّــة ســؤاله، بإخراجــه فـــي صــورةٍ  ــائل إلـ ــظ السَّ الأصــل الرَّابــع: تيقُّ 	
لــه في خطابــه، ولا تكــون مـــخاطبته  حســنةٍ متأدِّبــةٍ، فيُقــدِّم الدُّعــاء للشَّــيخ ويبجِّ

له كمخاطبته أهلَ السُّوق وأخلاطَ العوام.
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Jangan bertanya dalam suasana yang tidak memungkinkan beliau 
untuk menjawab. Contohnya di saat kondisi beliau sangat sedih, atau 
sedang berkonsentrasi memikirkan sesuatu, atau sedang berjalan di 
jalan, atau sedang mengemudikan kendaraan. Namun hendaklah 
menanti saat yang tepat. Yakni ketika suasana pribadinya sedang baik.

Keempat: Memperhatikan cara bertanya. 

Yakni mengajukannya dengan redaksi yang baik dan penuh adab. 
Diawali dengan doa untuk syaikh, lalu berbicara dengan sopan. Tidak 
seperti berbicara dengan orang pasar dan kebanyakan awam. 

 

berhati-hati dalam bertanya kepada ulama
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فصــدق الطَّلــب لــه يوجــب مـــحبَّته، وتعلُّــقَ القلــب بــه، ولا ينــال العبــدُ 
تــه الكبـــرىٰ فيــه. درجــةَ العلــم حتَّـــىٰ تكــون لذَّ

: وإنّـَما تنُال لذَّة العلم بثلاثة أمورٍ، ذكرها أبو عبد الله ابن القيِّم
أحدِها: بذل الوُسْع والـجَهْد.

وثانيها: صدق الطَّلب. 	
وثالثِها: صحَّة النـِّــيَّـة والإخلاص.
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Prinsip Kesembilanbelas

MENCINTAI ILMU SEPENUH HATI

Keseriusan dalam belajar ilmu agama berkonsekwensi pada 
kecintaan dan ketergantungan hati padanya. Seseorang tidak akan 
mencapai derajat ilmu yang tinggi, kecuali manakala kenikmatan 
terbesarnya adalah saat mempelajari ilmu.

Ibn al-Qayyim rahimahullah menyebutkan tiga hal yang akan 
memunculkan kenikmatan dalam belajar:

Pertama: Mengerahkan segenap usaha dan tenaga

Kedua: Serius dalam belajar

Ketiga: Niat yang lurus dan ikhlas

19



138

KHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMIKHULASHAh TA’ZhIM AL-‘ILMI

ولا تتَِمُّ هٰـذه الأمور الثَّلاثة، إلَّ مع دفع كلِّ ما يُشْغِلُ عن القلب.
ــلطان والـــحكم الَّتـــي تتطلَّــع إليــه ونفــوسٌ  إنَّ لــذَّة العلــم فــوق لــذَّة السُّ

كثيـــرةٌ، وتبُــذَل لأجلهــا أمــوالٌ وفيـــرةٌ، وتُســفَك دمــاءٌ غزيــرةٌ.
ولـــهذا كانــت الـــملوك تتــوقُ إلـــىٰ لــذَّة العلــم، وتـُــحِسُّ فقدَهــا، وتطلــُب 

تـحصيلَها.
قيــل لأبـــي جعفــرٍ الـــمنصور – الـــخليفةِ العباســيِّ الـــمشهور، الّـَـذي 
نيــا شــيءٌ  اتِ الدُّ كانــت مـــمالكه تـــملأ الشَّــرق والغــرب -: هــل بقــي مــن لــذَّ
لـــم تنلــه؟ فقــال - وهــو مســتوٍ علــىٰ كرســيِّه وســرير ملكــه-: ))بقيــت خَصلــةٌ: 
بُ العلــم -  أن أقعُــدَ علــىٰ مِصْطبََــةٍ)1(، وحولـــي أصحــاب الحديــث - أي طــاَّ

فيقــول الـــمستملي)2(: مــن ذكــرت رحمــك الله؟((
الأحاديث  ويسوق  فلانٌ،  ثنا  حدَّ قال:  فلانٌ،  ثنا  حدَّ فيقول:  يعني 

الـمسندة.
)1( يعني مكاناً مرتفعًا.

)2( وهو الَّذي يَستجيش حديث الـمُحدِّث، ويبُلِّغُه النَّاسَ.
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Tiga hal di atas tidak akan tercapai, kecuali bila ia menyingkirkan 
segala urusan yang menyibukkan hati.

Kenikmatan ilmu jauh melebihi kenikmatan jabatan yang dikejar 
oleh banyak orang, dengan menghamburkan banyak uang, bahkan 
hingga menumpahkan darah manusia.

Karena itulah para raja merasakan kehampaan, merindukan 
kenikmatan ilmu dan berupaya untuk meraihnya.

Abu Ja’far al-Manshur; seorang khalifah Daulah Abbasiyah, yang 
kekuasaannya terbentang dari Timur dunia hingga Barat, beliau pernah 
ditanya, “Masih adakah kenikmatan dunia yang belum engkau raih?”.

Sambil duduk di atas singgasana mewahnya, ia menjawab, 
“Tersisa satu keinginan. Yaitu: manakala aku duduk di atas kursi dan di 
sekelilingku para penuntut ilmu, kemudian dikatakan padaku, ‘Semoga 
Allah merahmatimu. Hadits apa lagi yang akan engkau sampaikan?’ ”.

Maksudnya beliau menginginkan untuk bisa mengajarkan hadits-
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.

mencintai ilmu sepenuh hati
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العــادات، وذهَلـَـتِ  اتُ  لــذَّ العلــم ســقطت  بلــذَّة  القلــب  عُمِــر  ومتـــىٰ 
ةً بـهــٰـذه اللَّــذَّة. لــذَّ النَّفــسُ عنهــا؛ بــل تســتحيل الآلامُ 



141

Manakala hati dipenuhi kenikmatan ilmu, niscaya akan lenyap 
kenikmatan urusan duniawi dan terlupakan. Penderitaan pun akan 
tergantikan kenikmatan.

mencintai ilmu sepenuh hati
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قال ابن الـجوزيِّ  في ))صيد خاطره((:
))ينبغــي للإنســان أن يعــرف شــرف زمانــه، وقــدر وقتــه، فــا يُضيِّــع منــه 

لـــحظةً فـــي غيـــر قرُبــةٍ، ويقُــدِّم فيــه الأفضــل فالأفضــل مــن القــول والعمــل((.
ومــن هنــا عظُمــت رعايــة العلمــاء للوقــت، حتـــىٰ قــال مـــحمَّد بــن عبــد 

الباقـــي البــزَّاز: ))مــا ضيَّعــتُ ســاعةً مــن عمــري في لـــهوٍ أو لعــبٍ((.
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Prinsip Keduapuluh

MENGHARGAI WAKTU DEMI ILMU

Dalam kitabnya; Shaid al-Khâthir, Ibn al-Jauziy rahimahullah 
berkata,

“Seorang insan harus mengetahui betapa mahal waktunya dan 
alangkah berharga umurnya. Sehingga ia tidak boleh menggunakannya 
untuk selain ketaatan, walaupun hanya sesaat. Ia berusaha 
menghasilkan ucapan dan amalan yang terbaik”.

Berangkat dari hal inilah, para ulama sangat menghargai waktu 
mereka. Hingga Muhammad bin Abdul Baqiy al-Bazzaz pernah berkata, 
“Aku tidak pernah menyia-nyiakan sesaatpun dari umurku untuk 
aktivitas yang tidak bermanfaat atau untuk bermain-main”.

20
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وقــال أبــو الوفــاء ابــن عقيــل - الــذي صنَّــف كتــاب الفنــون في ثـمانـــمائة 
مـجلَّدٍ -: ))إنـِّي لا يـحِلُّ لـي أن أُضيِّعَ ساعةً من عمري((.

وبـلََغــَتْ بـــهمُ الـــحال أن يقُــرأ عليهــم حــال الأكل؛ بــل كان يقُــرأ عليهــم 
وهــم في دار الخــاء.

فاحفــظ أيُّهــا الطَّالــبُ وقتــَك؛ فلقــد أبلــغ الوزيــرُ الصَّالـــح ابــنُ هُبــرة فـــي 
نصحــك بقولــه:

والوقت أنفسُ ما عُنيتَ بـحفظه
وأراه أسهلَ ما عليك يضيعُ
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Abu al-Wafa’ Ibn Aqil; yang telah menulis kitab Al-Funûn setebal 
delapanratus jilid, pernah berkata, “Tidak halal bagiku untuk menyia-
nyiakan umurku walau sekejap”.

Saking mereka menghargai waktu, hingga saat makan pun ada yang 
membacakan kitab untuk mereka. Bahkan saat di kamar kecil, juga ada 
yang membacakan dari luar.

Wahai penuntut ilmu, jagalah waktumu. Simaklah nasehat yang 
sangat menyentuh dari Ibn Hubairah, ulama sekaligus menteri yang 
salih,

“Waktu adalah sesuatu yang paling berharga untuk dijaga.

Namun ternyata ia adalah sesuatu yang paling gampang untuk 
disia-siakan”.

menghargai waktu demi ilmu
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